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DHIAN SESARA BUDIATI, D1214027, POLA KOMUNIKASI 
KELOMPOK PUSAT INFORMASI KONSELING (PIK) DALAM 
PELAKSANAAN PROGRAM GENERASI BERENCANA (GenRe) DI 
KECAMATAN BATUWARNO KABUPATEN WONOGIRI,(Studi Deskriptif 
Kualitatif  Tentang Pola Komunikasi Kelompok PIK Dalam Pelaksanaan Program 
GenRe di Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri 2016), Skripsi (S1), 
Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, September 2016. 
Perubahan gaya hidup serta tingkah laku remaja yang tidak sehat, dapat 
menimbulkan berbagai masalah. Masalah remaja yang timbul biasanya berkaitan 
dengan masalah kenalakan remaja, seksualitas seperti hamil di luar nikah dan 
masih banyak lagi. Untuk merespon permasalahan yang ada dikalangan remaja, 
pemerintah melalui Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) mengembangkan dan melaksanakan Program generasi Berencana 
(Genre). Salah satu programnya adalah membentuk suatu wadah yang disebut 
dengan Pusat Informasi dan Konseling (PIK) yang ditujukan kepada ramaja atau 
mahasiswa. Kecamatan Batuwarno merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Wonogiri, yang sudah membentuk kelompok PIK. Kedua kelompok tersebut 
adalah PIK Tunas Harapan Mulia dan PIK Cahaya Remaja.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pola komunikasi 
antara kelompok PIK Tunas Harapan Mulia dengan PIK Cahaya dalam 
melaksanakan program GenRe. Serta untuk mengetahui faktor apa saja yang 
mempengaruhi perbedaan pola komunikasi dari kedua kelompok tersebut. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Interaksi Bales. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan metode deskriptif, kuesioner dan 
wawancara mendalam, dan lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Batuwarno.  
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pola komunikasi yang terbentuk di dalam 
kelompok PIK Tunas Harapan Mulia dan Cahaya Remaja dalam melaksanakan 
program GenRe cenderung menganut pola komunikasi segala arah baik secara 
formal dan non formal. Perbedaanya adalah saat mengikuti pertemuan anggota 
kelompok PIK Cahaya Remaja memiliki peranan dan melakukan tindakan 
komunikasi. Adapun faktor yang mempengaruhi  perbedaan Pola Komunikasi 
antara lain interaksi dan efektivitas komunikasi kelompok yang terdiri dari dalam 
dua faktor yaitu faktor personal meliputi kebutuhan interpersonal serta peran dan 
tindakan komunikasi sedangkan faktor situasional meliputi ukuran kelompok, 
jaringan komunikasi, dan kepemimpinan.  
 





Dhian Sesara Budiati, D1214027, THE COMMUNICATION PATTERNS 
OF PIK GROUP TO IMPLEMENTATION GENRE PROGRAM IN 
DISTRICT BATUWARNO, (Program Implementation Qualitative Descriptive 
Study ABOUT PIK Group Communication Patterns In Genre in District 
Batuwarno 2016) Thesis (S-1), Department of Communications Science, Faculty 
of Social and Political Science, Sebelas Maret University, Surakarta, Oktober, 
2016. 
 
Lifestyle change and  behavior of teenagers who are not healthy, can cause 
various problems. Teenage problems that arise are usually associated with 
sexuality as pregnant out of wedlock, abortion, aids, drug, and etc. To respond 
existing problems among teenagers, through the Badan Kesehatan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) develop and implement  generation Program 
Planning (Genre). One of the program is center of information and counselling 
(PIK), and this program can give many kind of benefit to teenagers. Batuwarno 
sub-district is one of the districts in Wonogiri, who have made this group. They 
are PIK Tunas Harapan Mulia and PIK Cahaya Remaja.  
 
The purpose of this study was to determine differences in communication patterns 
between groups PIK Tunas Harapan Mulia and PIK Cahaya remaja  in 
implementing the GenRe. And to investigate the factors that influence differences 
in communication patterns of the two groups. This study used a qualitative 
method with descriptive methods, questionnaires and in-depth interviews and 
research sites are located in District Batuwarno. 
 
The conclusion of this research is the communication formed in the grup of PIK 
Tunas Harapan Mulia and PIK Cahaya Remaja  in implementing the program 
genre of tending to adheres to the communication all either direction formally and 
non-formal.The difference is when follow the meeting members of the group PIK 
Cahaya Remaja having role and perform the act of communication.As for of 
factors affect the difference the communication between other interaction and the 
effectiveness of communication the group consisting of in two factors, that is 
factors personal. There are  covering interpersonal and the role of needs and the 
act of communication. And The Situasional factors covering size group, a 














A. Latar  Belakang 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi di era global ini, 
membuat semua orang terutama remaja mudah untuk mengakses informasi. 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa. 
Pada tahun 2010 jumlah remaja yang berumur 10-24 tahun sangat besar yaitu 
sekitar 640  juta atau 27,6% dari jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah 
sebanyak 237,6 juta jiwa(BKKBN: 2012:1). Melihat jumlahnya yang begitu 
besar, maka remaja sebagai generasi penerus bangsa perlu dipersiapkan 
menjadi manusia yang sehat secara jasmani, rohani, mental, dan spiritual. 
Kemajuan teknologi juga membuat perubahan perilaku pada remaja. 
Perubahan perilaku dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah munculnya New Media. Dengan akses dan biaya yang murah remaja 
dapat mengakses apapun yang mereka inginkan, seperti misalnya informasi 
seputar pendidikan, hiburan, kecantikan, lagu, video, dan masih banyak lagi. 
Jangkauan internet sekarang sudah semakin luas, yang di kota atau pun di 
desa pun juga bisa memanfaatkan kecanggihanya. Kemajuan Internet juga 
dimanfaatkan remaja sebagai sarana pembelajaran untuk memperoleh materi 
pelajaran di sekolah. 
Media masa atau pers itu mempunyai kekuatan yang dahsyat, karena 




ini, nyaris pembicaraan masyarakat tidak akan lepas dari media massa. 
Mereka bahkan cenderung lebih percaya berita-berita media massa 
dibandingkan dengan saluran komunikasi yang lain(Nurudin, 2008:51-53) 
Media yang berorientasi anak muda ini merupakan fenomena yang cukup 
baru. Saat ini muncul fenomena baru yang berorientasi pada remaja misalnya 
saja dari statisun televisi jaringan, kemudian pindah ke MTV untuk menonton 
video musik. Tetapi satu generasi yang lalu, satu-satunya media yang 
melayani remaja hanyalah beberapa stasiun radio dan sedikit majalah. Remaja 
sama hasratnya untuk menonton, mendengarkan, atau membaca. Saat ini, 
begitu banyak rermaja menggunakan media dan begitu banyak remaja 
menggunakan media dan banyak pula produk media yang menjangkau para 
remaja sehingga hubungan mereka telah menjadi hubungan dua arah. Anak-
anak muda sangat dipengaruhi oleh muatan yang disediakan oleh media 
massa, disaat yang bersamaan media massa menjadi sangat dipengaruhi oleh 
apa yang diinginkan remaja (Roger, 2007: 12-13). 
Perubahan gaya hidup serta tingkah laku remaja yang tidak sehat, dapat 
menimbulkan berbagai masalah. Masalah remaja yang timbul biasanya 
berkaitan dengan kenakalan remaja, masalah seksualitas seperti hamil di luar 
nikah,aborsi, AIDS, penyalah gunaan Napza,dan masih banyak lagi. Dalam 
kondisi yang seperti ini, tentu saja remaja membutuhkan penanganan serta 
informasi seluas-luasnya mengenai kesehatan reproduksi, pentingnya menata 




Seiring dengan masa transisi yang dialami oleh remaja, seringkali 
menimbulkan masalah yang sangat kompleks. Seperti halnya masalah yang 
berkaitan dengan rendahnya pengetahuan remaja mengenai kesehatan 
reproduksi, seksualitas, HIV dan AIDS. Berdasrkan hasil survei yang 
dilakukan oleh Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) 
penelitian remaja mengaku mempunyai teman yang pernah melakukan 
hubungan seksual panikah usia 14-19 tahun (perempuan 34,7% dan laki-laki 
30,9%), usia 20-24 tahun (perempuan 48,6% laki-laki 46,5%). Data tersebut 
menunjukan bahwa masalah kesehatan reproduksi dikalangan remaja jika 
diabaikan akan berpengaruh besar pada pertumbuhan penduduk dan masa 
depan bangsa(BKKBN, 2013: 13). 
Dengan adanya berbagai macam masalah tersebut akan mempengaruh 
perilaku remaja dalam mempraktikkan hidup sehat sebagaimana mestinya. 
Remaja yang tidak berperilaku hidup sehat, dapat menjadi korban dari resiko 
TRIAD KRR ( seks pra nikah, Napza, HIV dan AIDS). Apabila hal itu terjadi 
maka remaja akan mengalami beberapa masalah seperti tidak dapat 
melanjutkan pendidikan (Continue leraning), kesulitan dalam mencari 
pekerjaan (Start working) dan kesulitan dalam memulai kehidupan keluarga 
(From Family), serta kesulitan dalam menjadi anggota masyarakat yang 
normal (exercise citizenship). 
Seperti pada contoh kasus keterlibatan siswa SMP dalam porstitui online 
di Kabupaten Wonogiri pada tahun 2015. Transaksi sex siswi SMP tersebut 
dilakukan melalui telepon. Dalam melakukan hubungan biasanya korban 
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dibayar lima ribu rupiah. Kasus prostitusi pelajar SMP tersebut terungkap 
setelah korban tidak mau bersekolah lantaran aktivitas seksualnya dengan 
sejumlah pria mulai tercium teman-teman di sekolahnya(Sindonews.com, ) 
Selain itu ada juga kasus kenalakan remaja yang terjadi di Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri. Pada hari kamis 10 September 2015, warga 
menemukan sepasang remaja yang berinisial IAN dan RNT sedang mberbuat 
mesum di lahan waduk Gajah Mungkur. Tempat sepi menjadi pilihan setelah 
mereka keluar dari warnet.  Kedua remaja tersebut masih bersekolah di 
Baturetno. Kasus yang melibatkan remaja seperti itu bukan satu-satumya 
yang terjadi di Wonogiri. Dua perempuan masing-masing siswi kelas VI SD 
dan siswi SMK di Wuryantoro kedapatan sedang berbuat mesum dengan dua 
pemuda di kamar hotel melati yang terletak di sekitar Objek Wisata Waduk 
Gajah Mugkur Wonogiri Aksi itu terjadi pada pukul 13.00 WIB( 
Sindonew.com, 24 November 2015) 
Untuk merespon permasalahan remaja tersebut, pemerintah melalui 
Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
mengembangkan dan melaksanakan Program generasi Berencana (GenRe). 
Sehingga kedudukan program GenRe sangat penting dan strategis dalam 
mewujudkan visi BKKBN yakni “mewujudkan pembangunan yang 
berwawasan kependudukan dan mewujudkan keluarga kecil bahagia 
sejahtera”. Program GenRe ditujukan kepada remaja atau mahasiswa melalui 
wadah Pusat Informasi dan Konseling (PIK). 
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Kelompok PIK ini kemudian dikenal dengan istilah Pusat Informasi dan 
Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK KRR) yang ada di setiap 
daerah. Dimana fungsinya tidak hanya pembelajaran mengenai konselor saja 
namun lebih meningkatkan pemahaman arti keluarga sebenarnya. Tujuan 
utamanya adalah Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP). Pendewasaan Usia 
Perkawinan menjadi sangat penting karena beberapa hal, diantaranya adalah 
jika dilakukan pada usia yang tepat akan membawa kebahagiaan bagi 
keluarga dan pasangan. Menikah di usia muda juga akan membawa banyak 
konsekuensi karena nantinya akan masalah yang berkaitan dengan kesehatan, 
pendidikan, ekonomi, dan sosial. 
Adapun sasaran dalam program ini adalah remaja yang berusia 10-24 
tahun dan belum menikah serta  keluarga dan masyarakat peduli remaja. 
Melalui kelompok PIK ini remaja diharapkan mampu mensosialisasikan 
penundaan usia perkawinan, menyediakan informasi seputar kesehatan 
reproduksi sehingga nantinya remaja tidak terjebak dalam penyalahgunaan 
NAPZA, pergaulan bebas, hamil di luar nikah, HIV dan AIDS. 
Kecamatan Batuwarno merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Wonogiri, yang sudah membentuk kelompok PIK. Di Batuwarno terdapat dua 
kelompok, yang pertama adalah PIK Tunas Harapan Mulia dan yang kedua 
adalah PIK Cahaya Remaja. Dikecamatan Batuwarno masih sering terjadi 
permasalahan yang berkaitan dengan remaja, antara lain sebagai berikut: 
a. Meningkatnya kenalakan remaja yaitu Hamil Pra Nikah dari bulan 
Januari sampai September 2016 tercatat 16 Kasus( Data Dari KUA). 
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b. Masih banyak terjadi kenakalan remaja seperti misalnya balapan 
motor, kecanduan game online, mengkonsumsi minuman beralkohol. 
Dengan adanya masalah tersebut, melalui kelompok PIK ini kenakalan dan 
permasalahan remaja dapat diatasi dengan baik. Oleh karena itu, PLKB 
Cabang Batuwarno bekerjasama dengan kelompok PIK Tunas Harapan Mulia 
dan PIK Cahaya Remaja untuk membuat program sebagai wujud pelaksanaan 
program generasi berencana. Dalam melaksanakan program kerja, setiap 
kelompok memiliki cara atau kegiatan yang berbeda-beda. 
Kelompok PIK Tunas Harapan Mulia merupakan kelompok pertama yang 
ada di Batuwarno. Kelompok PIK Tunas Harapan Mulia merupakan bentukan 
dari Karang Taruna Barata. Kelompok ini dikenal karena memiliki berbagai 
macam kegiatan, seperti misalnya mengadakan berbagai macam lomba. 
Kegiatan lomba itu dilaksanakan dalam rangka memeriahkan dirgahayu 
Republik Indonesia. Kelompok ini juga membuat  film pendek, dimana cerita 
yang diangkat merupakan persoalan remaja yang ada disekitar lingkungan. 
Film yang di produksi juga pernah menjadi juara, salah satunya filmnya 
adalah Urip iku Urup yang berhasil  juara 2 festival Film Pendek Tingkat 
Nasional. 
Kelompok PIK Tunas Harapan Mulia sudah beberapa kali melakukan 
pergantian pengurus. Dalam perjalananya kelompok ini seringkali mendapat 
berbgai permasalahan seperti kesulitan dalam mengumpulkan anggota 
sehingga tidak dapat melakukan pertemuan rutin, selain itu juga adanya ketua 
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yang tidak bisa melaksanakan tugas dengan baik. Sehingga harus digantikan 
oleh ketua sementara agar, kegiatan dapat berjalan seperti semula.  
Sedangkan untuk Kelompok PIK Cahaya merupakan kelompok PIK baru 
yang ada di kecamatan Batuwarno. Kelompok ini dibentuk setahun yang lalu 
sehingga belum memiliki kegiatan yang banyak seperti yang diadakan oleh 
kelompok PIK Tunas Harapan Mulia. Kegiatan yang dilakukan oleh 
kelompok ini misalnya saja pertemuan rutin setiap satu bulan sekali, 
penyuluhan dengan mengundang penyuluh dari PLKB, dan arisan. Selain itu 
kelompok ini juga mengadakan pentas seni seperti drama, stand up comedy 
yang akan ditampilkan pada setiap pertemuan. Dari penjabaran diatas dapat 
dilihat perbedaan pencapaian yang dilakukan pada setiap kelompok. 
Kelompok merupakan bagian yang tidak dapat dilepas dari aktivitas kita 
sehari-hari. Kelompok baik yang bersifat primer maupun sekunder, 
merupakan wahana bagi setiap orang untuk dapat mewujudkan harapan dan 
keinginanya berbagi semua infromasi dalam hampir semua aspek kehidupan. 
Ia bisa merupakan media untuk mengungkapkan persoalan-persoalan pribadi 
(keluarga sebagai kelompok primer), ia dapat merupakan sarana 
meningkatkan pengetahuan para anggotanya (kelompok belajar) dan bisa pula 
merupakan alat untuk memecahkan persoalan bersama yang dihadapi seluruh 
anggota (kelompok pemecah masalah). Komunikasi kelompok adalah proses 
komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka 
dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lain. Tidak ada 
jumlah batasan anggota yang pasti. 
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Perbedaan unsur-unsur yang ada dalam komunikasi ini sangat tergantung 
dengan pola komunikasinya. Apabila dilihat dari sisi ilmu komunikasi, 
perbedaan keaktifan dalam kelompok tersebut dapat dilihat dari Pola 
Komunikasi Kelompoknya. Bagaimana setiap anggota itu berinteraksi, 
sehingga mampu mencapai tujuan yang diinginkan bersama. Hal itulah yang 
menarik perhatian penulis untuk mengangat tema Pola Komunikasi 
Kelompok dalam penelitian ini. 
Pada dasarnya dua kelompok PIK itu, baik PIK  Tunas Harapan Mulia 
ataupun PIK Cahaya Remaja berada pada lokasi yang sama yaitu Kecamtan 
Batuwarno. Dimana letak dan karakteristik tempatnya sama. Selain itu kedua 
kelompok PIK bernaung dalam satu penanggung jawab yang sama yaitu 
PLKB cabang Batuwarno. Penyuluh dan koordnitor kegiatan nya pun juga 
sama. Dengan berbagai kesamaan yang ada, namun mengapa pencapaiaan 
kegiatan yang dilakukan oleh kedua kelompok itu berbeda? Lalu apakah Pola 
Komunikasi pada setiap kelompok akan mempengaruhi keberhasilan 
kelompok dalam melaksanakan kegiatan? 
Pola komunikasi adalah suatu kecenderungan gejala umum yang 
menggambarkan cara berkomunikasi yang terjadi dalam kelompok sosial 
tertentu. Pola komunikasi yang dimaksud oleh peneliti adalah kebiasaan dari 
suatu kelompok untuk berinteraksi, bertukar informasi, pikiran dan 
pengetahuan yang terjadi dalam jangka waktu tertentu. Pola komunikasi juda 
dapat dikatakan sebagai cara seseorang atau kelompok dalam berinteraksi 
dengan menggunakan simbol-simbol yang telah disepakati 
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sebelumnya(Nurudin, 2000:21). Untuk mencapai suatu tujuan, maka 
diperlukan pola komunikasi yang sesuai dengan yang menjadi tujuan 
komunikasi. Seperti yang dijelaskan berikut ini (Tommy 2009, :12-13) 
Dalam setiap kelompok pasti memiliki pola komunikasi kelompok yang 
berbeda-beda. Interaksi dan komunikasi dari setiap anggotanya pasti juga 
akan berbeda. Itulah yang menarik perhatian penulis untuk melakukan 
penelitian mengenai pola komunikasi kelompok PIK di Kecamatan 
Batuwarno. Oleh karena itu dalam pembuatan skripsi ini penulis mengambil 
judul “ Pola Komunikasi Kelompok PIK dalam Pelaksanaan Program GenRe 
di Kecamatan Batuwarno”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian dalam latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
pokok permasalahan sebagai berikut: 
a. Bagaimana Perbedaan Pola Komunikasi Kelompok PIK Tunas Harapan 
Mulia dengan PIK Cahaya Remaja di Kecamatan Batuwarno dalam 
melaksanakan program GenRe? 
b. Faktor apa saja yang mempengaruhi perbedaan Pola Komunikasi 
Kelompok  antara dua kelompok PIK tersebut? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini antara 
lain sebagai berikut : 
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a. Untuk mengetahui bagaimana Perbedaan Pola Komunikasi antara 
Kelompok  PIK Tunas Harapan Muliah dengan PIK Cahaya Remaja di 
Kecamatan Batuwarno dalam melaksanakan program GenRe. 
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi Perbedaan Pola 
Komunikasi antara kedua kelompok PIK tersebut dalam melaksanakan 
tujuannya. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  
a.  Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap khasanah keilmuan Ilmu Komunikasi, khususnya 
mengenai Pola Komunikasi yang dapat dilakukan dalam proses 
sosialisasi program, agar tujuan dari program itu dapat diterima dengan 
baik oleh komunikannya. 
b.   Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan 
menambah pengetahuan serta wawasan bagi pembaca mengenai Pola 
Komunikasi dalam upaya sosialisasi. 
c.   Secara praktis peneliti mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat 
berguna sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang membutuhkan 
informasi yang lebih mendalam mengenai Pola Komunikasi yang dapat 






E. Landasan teori  
a. Komunikasi 
Komunikasi adalah sebuah proses sistematis dimana orang 
berinteraksi dengan dan melalui simbol untuk menciptakan dan menafsirkan 
makna . Lane dalam Wood mengatakan bahwa  Manusia memiliki 
kebutuhan dasar berinteraksi dengan orang lain dan menjadi bagian dari 
komunitas(Wood, 2013:3-6). 
Selain itu komunikasi diartikan pula sebagai hubungan atau 
kegiatan-kegiatan yang ada kaitannya dengan masalah hubungan , atau bisa 
diartika bahwa komunikasi adalah kegiatan bertukar pikiran. Menurut 
Wibur Schram apabila kita mengadakan komunikasi maka kita harus 
mewujudkan persamaan antara kita dengan orang lain. Komunikasi itu 
adalah proses, yaitu suatu proses komunikasi yang dinamis. 
Komunikasi bukan sekedar tukar menukar pikiran serta pendapat 
saja, akan tetapi kegiatan yang dilakukan untuk berusaha mengubah 
pendapat dan tingkah laku orang lain. Hovland berpendapat bahwa 
komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang memindahakan 
perangsang yang biasanya berupa lambang kata-kata untuk mengubah 
tingkah laku orang lain. Dengan demikian komunikasi itu adalah persamaan 
pendapat untuk kepentingan itu maka orang harus mempengaruhi orang lain 
dahulu, sebelum orang lain itu berpendapat, bersikap, dan bertingkah laku 
yang sama dengan apa yang kita lakukan(Arni, 1995: 26-27). 
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Cara yang tepat untuk memahami komunikasi menurut Lasswell 
adalah dengan menjawab pertanyaan : Who, Says What, In Which Channel, 
To Whom, With What Effect?Salah satu model pertama Laswell dalam 
Wood menjelaskan bahwa komunikasi sebagai proses satu arah, dimana satu 
orang bertindak atas orang lain. Model ini terdiri dari lima pertanyaan yang 
menjelaskan pandangan awal mengenai bagaimana komunikasi bekerja: 
Siapa? 
Mengatakan apa? 
Dalam Saluran apa? 
Kepada siapa? 
Efeknya apa?(Wood, 2013:9) 
Pada teori komunikasi terdapat jenis-jenis komunikasi dan dapat 
digolongkan menjadi 5 kategori jenis komunikasi antara lain, yaitu: 
a) Komunikasi lisan dan tertulis 
Dasar dari penggolongan komunikasi lisan dan tertulis ini 
adalah bentuk pesan yang disampaikan, pada komunikasi antar 
pribadi, jenis komunikasi ini yang paling banyak dilakukan. 
b) Komunikasi verbal dan non verbal 
Jenis komunikasi ini berlaku apabila dua orang berinteraksi, 
maka informasi mengenai perasaan, dan gagasan atau ide yang 
timbul akan dilakukan untuk menimbulkan komunikasi. Informasi 
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mengenai perasaan seseorang dikemukakan secara lisan melalui 
apa yang dikatakan dan bagaimana mengatakannya, arti dan kata 
atau kalimat diperjelas melalui intonasi bicara, komunikasi dapat 
dilihat dari ekspresi seseorang ketika berinteraksi dengan 
menggunakan bahasa isyarat non verbal seperti ekspresi, gerakan 
serta bahasa tubuh. 
c) Komunikasi ke bawah, ke atas dan ke samping 
Penggolongan komunikasi linear ini didasarkan pada arah 
aliran pesan atau informasi dalam suatu organisasi. Dalam 
komunikasi ini pada umumnya bersifat formal, menggunakan tata 
cara dan aturan, sebagaimana dilakukan antara karyawan dengan 
pimpinan organisasi. Pemimpin dalam komunikasinya 
menggunakan instruksi-instruksi, petunjuk, penjelas kepada 
bawahan dan karyawannya. Sebaliknya karyawan dan juga 
bawahan dalam berkomunikasi dengan pimpinannnya ketika 
memberi laporan, pengaduan, dan hal-hal yang lain tidak 
menghilangkan derajatnya sebagai bawahan. Sedangkan 
kesamping, antara karyawan satu dengan lainnya komunikasi 
bisaberlangsung secara formal dan non formal. Komunikasi formal 
dan informal 
Komunikasi dalam organisasi juga dapat digolongkan 
menjadi formal dan informal, dasar dari penggolongan ini adalah 
gaya, tata karma dan pola aliran informasi di dalam organisasi. 
14 
 
Proses komunikasi formal terjadi ketika informasi dikirim 
kemudian ditransfer melalui pola hirarki kewenangan organisasi 
yang sudah diterapkan dalam struktur organisasi. Sedangkan 
informal, antara para karyawan terjadi komunikasi yang tidak 
terbatas dan cenderung bebas. 
d) Komunikasi satu arah dan dua arah 
Jenis komunikasi ini berbeda dalam hal ada tidaknya 
kesempatan bagi komunikan untuk memberi reaksi maupun respon 
dan tanggapan terhadap pesan-pesan dan informasi yang dikirim 
komunikator(Jiwanto, 1985: 17) 
b. Pola Komunikasi 
Pola komunikasi adalah komunikasi yang mengisyaratkan 
penyampaian pesan searah dari seseorang (atau suatu lembaga) kepada 
seseorang (sekelompok orang) lainnya, baik secara langsung (tatap muka) 
ataupun melalui media, seperti surat (selebaran), surat kabar, majalah, radio, 
atau televise (Mulyana, 2003:61).  
Pola komunikasi juga merupakan  suatu kecenderungan gejala 
umum yang menggambarkan cara berkomunikasi yang terjadi dalam suatu 
kelompok tertentu(Suranto, 2010:2016). Tubbs dan Moss mengatakan 
bahwa “pola komunikasi atau hubungan itu dapat dicirikan oleh 
komplementaris atau simetris. Dalam hubungan komplementer satu bentuk 
perilaku dominan dari satu partisipan mendatangkan perilaku tunduk dan 
lainnya. Dalam simetri, tingkatan sejauh mana orang berinteraksi atas dasar 
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kesamaan. Dominasi bertemu dengan dominasi atau kepatuhan dengan 
kepatuhan” (Tubbs&Moss,2001:26). 
Sedang Joseph A. De Vito membagi pola komunikasi menjadi 
empat, yakni komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok kecil, 
komunikasi public,dan komunikasi massa(Nurudin, 2000:21). Untuk 
mencapai suatu tujuan, maka diperlukan pola komunikasi yang sesuai 
dengan yang menjadi tujuan komunikasi. Seperti yang dijelaskan berikut ini 
(Tommy 2009, :12-13): 
Tabel 1.1. Pola Komunikasi yang Sesuai dengan Tujuan 
Komunikasi. 
No Dampak Pola Komunikasi Fungsi 
01 Kognitif 



















1. Forum media 
2. Periklanan 
3. Penyuluhan 










Sumber : Tommy 2009, :12-13. 
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Pola Komunikasi adalah suatu kecenderungan gejala umum yang 
menggambarkan cara berkomunikasi yang terjadi dalam suatu kelompok 
sosial tertentu(Suranto, 2011:16). Menurut penuturan C.Arthur VanLear 
(1996) justru karena proses komunikasi bersifat dinamis, maka peneliti 
serta penyusun teori dapat mencari sebuah pola seiring berjalannya waktu. 
Ia menyimpulkan bahwa “apabila kita  menemukan sebuah pola dari 
banyak kasus, hal ini akan memampukan kita untuk megeneralisasikan 
kasus-kasus lain yang belum teramati”.Ditinjau dari pola yang dilakukan 
ada beberapa jenis pola komunikasi yang bisa dikemukakan. Beberapa 
peneliti Amerika membagi pola komunikasi menjadi lima yakni : 
a) Pola komunikasi antar pribadi (interpersonal communication) 
b) Pola komunikasi kelompok kecil (small group communication) 
c) Pola komunikasi organisasi (organizational communication) 
d) Pola komunikasi massa (mass communication) 
e) Pola komunikasi public (public communication) 
c. Pola Komunikasi Antar Pribadi 
Pola komunikasi antar pribadi merupakan jalinan hubungan 
merupakan seperangkat harapan yang ada pada partisipan yang dengan itu 
mereka menunjukkan perilaku tertentu di dalam berkomunikasi. Jalinan 
hubungan antar individu hampir senantiasa melatar belakangi pola-pola 
interaksi diantara partisipan dalam komunikasi antarpribadi. Seseorang 
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yang baru saja berkenalan akan cenderung berhati-hati dalam 
berkomunikasi akan tetapi seseorang yang bertemu dengan teman akrab 
cenderung terbuka dan spontan, contohnya komunikasi yang dilakukan 
oleh suami istri(Parwito, 2007:3) 
Para ahli komunikasi interpersonal atau antar pribadi mempelajari 
bagaimana komunikasi menciptakan dan mempertahankan hubungan dan 
bagaimana pasangan berkomunikasi untuk mengatasi tantangan normal dan 
luar biasa dalam mempertahankan keintiman sepanjang waktu. Riset 
mengindikasikan bahwa komunikasi adalah sumber hidup bagi 
persahabatan erat dan hubungan romantis. Komunikasi adalah cara utama 
bagi manusia untuk mengembangkan keintiman dan terus menerus menata 
ulang hubungan untuk dapat memenuhi kebutuhan dan identitasnya yang 
berubah-ubah(Wood, 2013:13) 
d. Pola Komunikasi Kelompok 
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara 
beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, 
pertemuan, konperensi dan sebagainya (Anwar Arifin, 1984). Michael 
Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) mendefinisikan komunikasi kelompok 
sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan 
tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, 
pemecahan masalah, yang mana anggotaanggotanya dapat mengingat 
karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. Kedua 
definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai kesamaan, yakni adanya 
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komunikasi tatap muka, peserta komunikasi lebih dari dua orang, dan 
memiliki susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai tujuan kelompok. 
Dalam mencapai suatu tujuan ada faktor-faktor yang 
mempengaruhi kefektifan komunikasi kelompok. Menurut Barnard dalam 
Rakhmat menjelaskan bahwa kefektifan kelompok adalah “the 
accomplishment of the recognized objectives of cooperative action”. 
Anggota-anggota bekerja sama untuk mencapai dua tujuan yaitu 
melaksanakan tugas kelompok dan memelihara moral 
anggotanya(Rakhmat, 2003:157). Oleh karena itu, faktor-faktor kefektifan 
kelompok dapat dilacak pada karakteristik kelompoknya (faktor 
situasional) dan pada karakteristik para anggotanya (faktor personal). 
a) Faktor Personal  
Cragan dan Wright dalam Rakhmat menyebutkan dua dimensi 
yang mempengaruhi keefektifan kelompok yaitu kebutuhan 
interpersonal dan proses interpersonal(Rakhmat, 2003:164) 
- Kebutuhan Interpersonal  
Wiliam C. Schultz merumuskan teori FIRO ( Fundamental 
Interpersonal Relation Orientation). Menurut teori ini, orang 
memasuki kelompok karena didorong oleh tiga kebutuhan 
interpersonal, yaitu: 
1. Inclusion: ingin masuk menjadi bagian kelompok 




3. Affection: ingin memperoleh keakraban emosional dari 
anggota kelompok yang lain.  
- Peran dan Tindakan Komunikasi 
Bila kelompok bertemu, terjadilah pertukaran informasi. 
Setiap anggota berusaha menyampaikan atau menerima informasi, 
baik secara verbal maupun nonverbal. Dalam tindakan komunikasi, 
termasuk pernyataan, pertanyaan, pendapat, atau isyarat yang 
disampaiakan atau yang diterima oleh anggota kelompok. 
Seperti halnya tindakan komunikasi, peranan yang 
dimainkan oleh anggota kelompok dapat membantu penyelesaian 
tugas kelompok, memelihara hubungan emosional yang baik, atau 
hanya menampilkan kepentingan individu saja.  Peranan yang 
pertama disebut peranan tugas kelompok (group task roles), yang 
kedua peranan memelihara kelompok (group building and 
maintenance roles), yang ketiga peranan individual (individual 
roles)(Rakhmat, 2003: 165-167) 
b) Faktor Situasional  
Kekuatan kelompok yang telah diidentifikasi hanya akan terealisasi 
jikas semua anggota berpartisipasi dengan efektif. Jika anggota tidak 
berpartisipasi atau kekurangan ketrampilan komunikasi untuk 
berpartisipasi dengan efektif kelompok tidak dapat mencapai potensi 




- Ukuran Kelompok 
Hubungan antara ukuran kelompok dengan prestasi kerja 
kelompok bergantung pada jenis tugas yang harus diselesaikan 
oleh kelompok. Dua tugas kelompok terdiri dari tugas koaktif dan 
interaktif. Tugas koaktif adalah masing-masing anggota bekerja 
sejajar dengan yang lain, tetapi tidak berinteraksi. Sedangkan 
tugas interaktif adalah anggota kelompok berinteraksi secara 
terorganisasi untuk menghasilkan prosuk atau keputusan. 
Faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara prestasi dan 
ukuran kelompok adalah tujuan kelompok. Bila tujuan kelompok 
memerlukan kegiatan yang konvergen (mencapai satu pemecahan 
yang benar), maka hanya diperlukan kelompok kecil supaya 
sangat produktif, terutama tugas yang dilakukan hanya 
membutuhkan sumber, ketrampilan, dan kemampuan yang 
terbatas. Bila tugas memerlukan kegiatan yang divergen 
(menghasilkan berbagai kegiatan gagasan kreatif), diperlukan 
jumlah anggota kelompok yang lebih besar. 
- Jaringan Komunikasi  
Ada  lima macam jaringan komunikasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Roda: Pada jaringan komunikasi model roda seseorang 
biasanya pemimpin menjadi fokus perhatian. Ia dapat 
berhubungan dengan semua anggota kelompok, tetapi setiap 
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anggota kelompok hanya bisa berhubungan dengan 
pemimpinnya. 
2. Rantai: Pada jaringan komunikasi rantai A dapat 
berkomunikasi dengan B, B dengan C, C dengan D, dan 
seterusnya. 
3. Komunikasi Y: Pada jaringan komunikasi Y, tiga orang 
anggota dapat berhubungan dengan orang-orang 
disampingnya seperti pada pola rantai, teteapi dua orang 
yang hanya dapat berkomunikasi dengan hanya seseorang 
disampingnya. 
4. Lingkaran: Pada jaringan komunikasi lingkaran setiap orang 
hanya dapat berkomunikasi dengan dua orang, disamping 
kiri dan kanannya. Dengan perkataan lain disini tidak ada 
pemimpin. 
5. Bintang: Pada jaringan komunikasi bintang atau jaringan 
komunikasi semua saluran, setiap anggota dapat 
berkomunikasi dengan semua anggota kelompok lain( 
Rakhmat2003: 158-161).. 
- Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah komunikasi yang secara positif 
mempengaruhi kelompok untuk bergerak kea rah tujuan 
kelompok. Kepemimpinan adalah faktor yang paling menentukan 
keefektifan komunikasi kelompok. Ada tiga gaya kepemimpinan 
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yaitu otoriter, demokrasi, dan laissez faire(Riswandi, 2009:124-
128). 
Menurut Cragen dan Wright kepemimpinan merupakan 
komunikasi yang secara positif mempengaruhi kelompok untuk 
bergerak kearah tujuan kelompok. Seorang pemimpinan dapat 
ditunjuk atau muncul setelah proses komunikasi kelompok. 
Apapun yang terjadi kepemimpinan adalah faktor yang paling 
menentukan keefektifan komunikasi kelompok(Jalaluddin, 
2003:163).  
e. Analisis Interaksi Bales  
Sebuah interaksi adalah tindakan dari seseorang yang diikuti 
dengan tindakan yang lainnya. Misalnya saja Tanya jawab, pertanyaan-
pertanyaan, dan sapa menyapa. Disini, unit analisa tidak pada pesan 
sesorang, seperti memberi saran, tetapi bagian dari tindakan yang 
berkesinambungan, seperti memberi saran dan meresponnya. Interaksi 
dapat digolongkan ke dalam dimensi isi dan dimensi hubungan sebagai 
contoh, jika seseorang bertanya pada anda, anda mungkin akan 
menjawabnya, tetapi cara anda menyatakan jawaban mungkin memberi 
petunjuk yang Anda pikiran itu adalah pertanyaan bodoh. Dalam kasus 
seperti ini, jawaban anda adalah dimensi isi dan cara non-verbal Anda 
adalah dimensi hubungan. 
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Fungsi interaksi menekankan pada berbagai gagasan dan emosi 
yang dapat menghubungkan antara orang dengan orang lainnya, atau 
antara kelompok orang dengan kelompok orang lainnya. 
Analisi proses interaksi dari Bales adalah sistem keseimbangan 
(equilibrium). Semua unsur-unsur berada dalam keadaan seimbang. 
Terdapat jumlah yang sama, kategori tugas dan kategori sosio-emosional, 
dan kedua kategori tersebut dalam unsur positif dan unsure negatifnya. 
Selain itu penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang terlibat dalam 
kegiatan komunikasi yang berkaitan dengan tugas selama satu tahapan 
sidang, cenderung “mempertahankan keseimbangan mereka”.  
Hal ini dilakukan dengan cara meluangkan waktu yang lebih lama 
pada kegiatan sosio-emosional dalam tahapan siding berikut, dan begitu 
pula sebaliknya. Kelompok-kelompok juga cenderung mengikuti suatu 
fase peningkatan berdasarkan waktu, dengan bergerak dari penekanana 
yang semula pada kegiatan yang berkaitan dengan penilaian dan berkahir 
dengan kegiatan yang berkaitan dengan pengendalian (control). Sepintas 
lalu, fase fase ini yang terjadi secara alamiah dalam kelompok, adalah 
sama dengan fase-fase pemecahan masalah, yang berkaitan dengan proses 
berfikir reflektif. 
Bales membedakan antara tingkah laku sosio-emosional (proses). 
Akan tetapai, sistem Bales jelas berfokus seluruhnya pada kegiatan 
komunikasi atau pesan-pesan terbuka yang dibawakan oleh anggota secara 
tatap muka didalam kelompok. Keistimewaan dari pendekatan ini adalah 
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sebagai kebalikan sistem teori dan metode yang secara keseluruhan atau 
sebagian yang menangani unsur-unsur dari proses komunikasi kelompok 
selain juga pesan-pesan terbuka merupakan suatu masalah yang masih 
harus dipecahkan.  
Bales berteori bahwa pembagian kerja, perbedaan peranan dan 
perbedaan wewenang yang ada jika suatu kelompok berorientasi pada 
tugas menciptakan banyak kesulitan antar pribadi yang dapat 
mempengaruhi solidaritas kelompok. Kesulitan-kesulitan ini menimbulkan 
tekanan untuk memuaskan kebutuhan antar pribadi anggota kelompok. 
Pandangan Bales pada khususnya (Alvin & Carl, 2006 :49-50).  
Pengaruh lain pada partisipasi adalah pola interaksi kelompok. 
Sebagian kelompok berpola terpusat, satu atau dua orang memiliki posisi-
posisi kunci, dan kebanyakan komunikasi disalurkan melalui mereka. 
Kelompok lain memiliki pola-pola desentralisasi dimana komunikasi lebih 
seimbang dan dengan demikian lebih memuaskan bagi semua orang. 
Kekuatan anggota per individu dan kekuatan struktur kelompok sering 
mempengaruhi pola-pola interaksinya.  
Jika satu atau dua anggota lebih kuat daripada yang lain maka pola 
interaksi terpusat akan cenderung muncul. Pola-pola desentralisasi lebih 
terbentuk ketika semua anggota mermiliki kekuasaan yang sama. Satu 
strategi untuk mengontrol komunikasi pada kelompok adalah untuk 




f. Kelompok PIK (Pusat Informasi Konseling)  
Kelompok PIK (Pusat Informasi dan Konseling) adalah salah satu 
wadah yang dikembangkan dalam program GenRe. Kelompok ini dikelola 
oleh remaja atau mahasiswa. Kelompok PIK dikelola oleh Remaja atau 
Mahasiswa yang berusia maksimal 24 tahun dan belum menikah. Pengurus 
harus memiliki  komitmen dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan 
PIK serta telah melakukan pelatihan atau orientasi. 
Tujuan didirikannya kelompok ini adalah untuk  memberikan 
pelayanan informasi dan konseling tentang pendewasaan usia perkawinan, 
delapan fungsi keluarga, TRIAD KRR (seksualitas, HIV, dan AIDS serta 
NAPZA), keterampilan hidup (life skill), gender dan ketrampilan advokasi 
dan KIE.  
Keberadaan dan perananan kelompok ini sangat penting, melalui 
kelompok ini remaja atau mahasiswa dapat memperoleh informasi dan 
pelayanan konseling yang cukup dan benar dalam penyiapan kehidupan 
berkeluarga. Kelompok PIK akan mampu berperan secara optimal apabila 
didukung dengan keberadaan Pendidik Sebaya (PS) dan Konselor Sebaya 
(KS) yang handal.  
Pendidik Sebaya adalah remaja yang mempunyai komitmen dan 
motivasi tinggi sebagai narasumber bagi anggota kelompok dan telah 
mengikuti pelatihan dengan menggunakan Modul dan Kurikulum standard 
yang telah disusun oleh BKKBN.  
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Adapun beberapa persyaratan untuk menjadi Pendidik Sebaya, 
antara lain: 
1. Aktif dalam kegiatan sosial dan populer di lingkungan 
2. Berminat menyebarluaskan informasi kesehatan reproduksi 
3. Lancar membaca dan menulis 
4. Memiliki cirri-ciri kepribadian yang baik, seperti misalnya 
ramah, lancer dalam mengemukakan pendapat, luwes dalam 
pergaulan, berinisiatif dan kreatif, tidak mudah tersinggung, 
terbuka untuk hal-hal baru, mau belajar, dan suka menolong. 
Dalam pelakasanaanya pendidik sebaya memiliki tugas untuk 
mengelola kelompok PIK bersama dengan Konselor Sebaya.  Berikut 
penjabaran tugas yang dilakukan oleh Pendidik Sebaya sebagai berikut: 
1. Menyampaikan informasi subsantansi program KRR 
(Kesehatan Reproduksi Remaja), seperti TRIAD KRR, 
pendewasaan usia perkawinan, ketrampilan hidup, dan lain 
sebagainya. 
2. Melaksanakan advokasi dan KIE tentang keberadaan dan 
keberlangsungan kelompok PIK. 
3. Melakukan kegiatan-kegiatan yang menarik minat remaja 
agar bergabung dengan kelompok PIK. 




Disamping memiliki pengetahuan seputar kesehatan reproduksi 
remaja, Pendidik Sebaya juga perlu memiliki ketrampilan dalam komunikasi 
interpersonal, yaitu hubungan timbale balik yang memiliki cirri-ciri sebagai 
berikut: 
1. Komunikasi dua arah merupakan komunikasi yang 
memungkinkan kedua belah pihak sama-sama memiliki 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, pendapat, dan 
perasaan. Waktu yang dipakai lebih lama namun hasil yang 
dicapai memuaskan kedua belah pihak. 
2. Memiliki perhatian yang baik pada aspek verbal dan non verbal. 
3. Penggunaan pertanyaan untuk menggali informasi, perasaan, 
dan pikiran. 
4. Sikap mendengar yang baik. 
Berbeda dengan Pendidik Sebaya, Konselor Sebaya merupakan 
petugas yang akan melakukan konseling tentang kesehatan reproduksi 
remaja. Untuk menjadi Konselor Sebaya berawal dari Pendidik Sebaya yang 
memiliki komitmen tinggi terhadap upaya membantu memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan remaja.  
Mengingat kelompok PIK memerlukan pengakuan dan dukungan 
dari berbagai pihak maka seorang PS dan KS harus memiliki ketrampilan 
advokasi. Advokasi diarahkan kepada stakeholder seperti eksekutif, 
legislative, dinas. Kelompok PIK juga mengembangkan dan mengelola 
kegiatan atau usaha ekonomi produktif (income generating) melalui 
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mengembangkan hobi menjadi usaha produktif (seperti menjadi distributor 
percetakan, supplier madu, sales parfume, jasa laundry, menjual karajinan 
tangan, dan masih banyak lagi(BKKBN, 2012: 19-30) 
g. Definisi Konsep  
Pola komunikasi juga merupakan  suatu kecenderungan gejala 
umum yang menggambarkan cara berkomunikasi yang terjadi dalam suatu 
kelompok tertentu.  
Komunikasi kelompok juga dapat menjadi penghubung (Thinking 
Fuctional) dari komunikasi lisan. Salah satu fungsi dasar komunikasi lisan 
adalah mengembangkan dan memelihara hubungan antara individu dan 
lingkungannya. 
Kelompok PIK (Pusat Informasi dan Konseling) adalah salah satu 
wadah yang dikembangkan dalam program GenRe. Kelompok ini dikelola 
oleh remaja atau mahasiswa. Kelompok PIK dikelola oleh Remaja atau 
Mahasiswa yang berusia maksimal 24 tahun dan belum menikah. 
Program Generasi Berencana (GenRe) merupakan salah satu 
program pemerintah yang bekerjasama dengan BKKBN untuk 
melaksanakan transisi kehidupan remaja, yaitu dengan mempraktikan 
hidup secara sehat.  
h. Kerangka Pemikiran 
Kecamatan Batuwarno merupakan salah satu kecamatan di 
Kabupaten Wonogiri yang sudah menjalankan sosialisasi program GenRe 
melalui pembentukan PIK KRR, dengan menjadikan remaja sebagai 
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pengelola, pendidik dan konselor sebaya. Kelompok ini dikelola dari, oleh 
dan untuk remaja atau mahasiswa.  
Di Kecamatan Batuwarno terdapat 2 kelompok PIK KRR,  yang 
pertama adalah Kelompok PIK Tunas Harapan Mulia dan yang kedua 
adalah PIK Cahaya remaja. Kelompok PIK Tunas Harapan Mulia sudah 
lama terbentuk, namun menjadi aktif kembali pada pertengahan tahun 
2015. Berbagai kegiatan penunjang sebagai bentuk dari pelaksanaan 
program generasi berencana sudah diadakan oleh kelompok ini. Misalnya 
saja pembuatan film yang berisikan mengenai seputar permasalahan 
remaja, acara dan perlombaan yang berkaitan dengan apresiasi remaja, 
cerdas cermat serta masih banyak lagi.  
Sedangkan untuk PIK Cahaya Remaja belum terlalu banyak 
melakukan kegiatan. Yang rutin dilakukan adalah pertemuan rutin saja, 
latihan voly, kerja bakti,namun  untuk kegiatan lain seperti perlombaan 
dan pembuatan film kelompok ini belum bisa mengadakan kegiatan 
tersebut. Perbedaan kegiatan yang dilakukan oleh kedua kelompok 
tersebut, menarik minta penulis untuk dapat mengetahui mengapa  
keaktifan dari keda kelompok itu berbeda. Apabila ditinjau dari ilmu 
komunikasi, permasalahan tersebut dapat dilihat dari pola komunikasi 
kelompoknya.  
Kerangka berfikir ini merupakan petunjuk arah dan alur bagi 
penelitian ini. Dimana nantinya dari kerangka berfikir ini akan 
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menunjukan bagaimana pola komunikasi kelompok PIK KRR yang ada di 













Keterangan :  
                 : Mempengaruhi  
Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran  
1. Efektifitas Komunikasi Kelompok 
Kekuatan kelompok yang telah diidentifikasi hanya akan terealisasi 
jikas semua anggota berpartisipasi dengan efektif. Jika anggota tidak 
berpartisipasi atau kekurangan ketrampilan komunikasi untuk 
berpartisipasi dengan efektif kelompok tidak dapat mencapai potensi 





Faktor Personal : 
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Efektivitas komunikasi kelompok  dipengaruhi beberapa faktor, 
misalnya saja faktor personal dan faktor situasional : 
1.1. Faktor Personal 
Dalam fase ini akan diketahui faktor-faktor yang ada 
dalam diri anggota kelompok untuk berinteraksi dengan 
kelompoknya. Faktor-faktor tersebut meliputi, sebagai 
berikut: 
1.1.1. Kebutuhan Interpersonal  
Untuk melukiskan apa yang mendasari perilaku 
kelompok, William C Schultz merumuskan teori 
FIRO (Fundamental Interpersonal Relations 
Orientation). Menurut Teori ini, orang memasuki 
kelompok karena di dorong tiga kebutuhan. Oleh 
karena itu dari kebutuhan Interpersonal ini, akan 
diketahui kebutuhan apa yang mendorong seseorang 
untuk bergabung dalam interaksi kelompok tersebut. 
1.1.2. Peran dan Tindakan Komunikasi 
Bila kelompok bertemu, terjadilah pertukaran 
informasi. Setiap anggota berusaha menyampaikan 
atau menerima informasi, baik secara verbal dan non 
verbal. Dalam tahap ini, nantinya akan diketahui 
tindakan komunikasi yang dilakukan oleh kelompok 
dalam proses interaksi. 
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Seperti halnya tindakan komunikasi, peranan 
yang dimainkan oleh anggota kelompok dapat 
membantu menyelesaikan tugas kelompok, 
memelihara hubungan emosional yang baik, atau 
hanya menampilkan kepentingan individu saja. Oleh 
karena itu, dalam tahap ini nantinya akan diketahui 
peranan anggota kelompok dalam proses interaksi. 
1.2. Faktor Situasional 
Dalam fase ini akan diketahui, faktor Situasional  
apa saja yang akan mempengaruhi interaksi dalam sebuah 
kelompok, berikut penjelasnya: 
1.2.1. Ukuran Kelompok 
Hubungan antara ukuran kelompok dengan 
prestasi kerja kelompok bergantung dengan jenis 
tugas yang harus diselesaikan oleh kelompok. Bila 
tugas memerlukan kegiatan yang divergen 
(menghasilkan kegiatan gagasan kreatif), diperlukan 
jumlah anggota yang lebih besar. Oleh karena itu, 
dalam tahap ini nantinya akan diketahui ukuran 






1.2.2. Jaringan Komunikasi 
Perbedaan pengaturan ruang menimbulkan 
perbedaan pola komunikasi. Dalam fase ini akan 
diketahui jaringan komunikasi yang digunakan  
kelompok  dalam proses interaksi. 
1.2.3. Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah komunikasi yang secara 
positif mempengaruhi kelompok untuk bergerak 
kearah tujuan kelompok. Kepemimpinan adalah 
faktor yang paling menentukan keefektifan 
komunikasi kelompok. Oleh karena itu dalam tahap 
ini akan diketahui gaya kepimpinan yng terdapat 
dalam masing masing PIK yang ada di Batuwarno. 
2. Interaksi  
Sistem Bales jelas berfokus seluruhnya pada kegiatan komunikasi 
atau pesan-pesan terbuka yang dibawakan oleh anggota secara tatap muka 
dalam kelompok. Interaksi disini misalnya saja Tanya jawab, pertanyaan-
pertanyaan, dan sapa menyapa. Disini, unit analisa tidak pada pesan 
sesorang, seperti memberi saran, tetapi bagian dari tindakan yang 
berkesinambungan, seperti memberi saran dan meresponnya. Interaksi 
antar anggota merupakan suatu bagian dari pola komunikaswi kelompok. 
Dalam tahap ini, nantinya akan diketahui interaksi yang seperti apa yang 
terdapat dalam setiap kelompok PIK KRR. 
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Dalam setiap kelompok pasti akan memiliki proses interaksi yang 
berbeda-beda. Dari banyaknya proses interaksi tersebut, nantinya penulis 
akan memilih proses interaksi yang mampu menunjang pelaksanakan 
program Genre dalam kelompok tersebut. 
3. Pola Komunikasi Kelompok  
Pola komunikasi merupakan suatu sistem penyampaian pesan 
melalui lambang tertentu, mengandung arti, dan pengoperan perangsang 
untuk mengubah tingkah laku individu yang lain. Dalam proses ini, akan 
terjadi interaksi antar anggota dalam sebuah kelompok. Dalam fase ini 
akan diketahui apakah keberhasilan suatu kelompok dalam melaksanakan 
suatu kegiatan dipengaruhi oleh pola komunikasi kelompoknya. 
i. Penelitian Yang Relevan 
Dalam penelitian ini, tentu penulis bukan satu-satunya orang yang 
meneliti mengenai program pemerintah seperti GenRe ini. Sebelumnya ada 
peneliti-peneliti yang meneliti terkait dengan program GenRe. Sehingga 
peneliti mendapatkan referens dari penelitian yang sebelumnya.  
Peneliti yang pertama adalah Emilda, 2010, Tingkat Pengetahuan 
Remaja Surabaya terhadap Iklan Layanan masyarakat BKKBN di televisi. 
Penelitian ini memfokuskan pada pengetahuan remaja Surabaya terhadap 
iklan-iklan BKKBN “Generasi Berencana” di televisi terdapat pada kategori 
tinggi. Dimana responden mengerti dan memahami pesan iklan “Generasi 
Berencana” di televisi yang merupakan salah satu program dari Badan 
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Koordinasi Keluaarga Berencana Nasional BKKBN tentang pentingnya 
perencanaan dalam sebuah pernikahan. 
Penelitian yang kedua adalah Melida, 2015. Strategi Komunikasi 
Pelaksana Badan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera (BKKBS) Kota 
Samarinda dalam Mensosialisasikan Program Pendewasaan Usia Perkawinan 
(PUP) Kepada Remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 
mendeskripsikan dan menganalisi Strategi Pelaksanaan Badan Pelaksanaan 
dan Badan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera (BKKBS) dalam 
mensosialisasikan program pendewasaan usia perkawinan (PUP) kepada 
remaja. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi komunikasi pelaksana 
BKBKS Kota Samarinda dalam mensosialisasikan program PUP yaitu 
dengan menggunakan cara komunikasi tatap muka atau komunikasi face to 
face di bidang Keluarga Berencana (KB) selain itu juga menggunakan 
komunikasi bermedia di Bidang Penggerakan Keluarga dan Masyarakat 
(PKM). 
Penelitian yang ketiga Trifian, 2016. Strategi Komunikasi Program 
GenRe (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Strategi Komunikasi dalam 
Sosialisasi Program GenRe kepada Remaja Untuk Menjadi PS (Pendidik 
Sebaya) dan KS (Konselor Sebaya) PIK KRR di Kabupaten Wonogiri. Fokus 
pada penelitian ini adalah pada Komunikatornya. Dimana komunikatornya 
dapat menyampaikan pesan dengan tepat serta dapat menarik minat remaja 
untuk bergabung menjadi Pendidik Sebaya (PS) dan Konselor Sebaya (KS). 
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Hasil dari penelitian ini para remaja memberikan respom yang positif dalam 
penerimaan pesan program GenRe. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti  yaitu melanjutkan penelitian 
yang sebelumnya. Beberapa referensi yang penulis baca, penelitian terdahulu 
lebih banyak memilih meneliti mengenai strategi komunikasi baik dalam 
sosialisi atau pelaksanaan program pemerintah seperti GenRe. Oleh karena 
itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pola komunikasi 
kelompok pada kelompok PIK dalam pelaksanaan program GenRe. 
Keberhasilan suatu program itu juga dapa di analisi dari bagaiman cara suatu 
kelompok itu berkomunikasi dengan anggotanya, sehingga hasil yang 
diinginkan dapat tercapai. 
j. Metode Penelitian 
Metode Penelitian merupakan cara atau strategi yang dilakukan untuk 
memperoleh data yang diperlukan.  
a. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 
deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Dimana data yang 
dikumpulkan berupa deskripsi-deskripsi yang diperoleh dari observasi 
dan wawancara mendalam. Selain itu, semua data yang dikumpulkan 
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 
Dengan demikian laporan peneliti akan berisi kutipan-kutipan data 
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video, rekaman, 
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dokumen pribadi ,catatan atau memo, dan dokumen resmi 
lainnya(Mardalis, 1999:26). 
b. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Batuwarno dan desa 
Sumberejo, terletak di Kecamatan Batuwarno, Kabupaten Wonogiri. 
Dipilihnya lokasi ini karena PLKB cabang Batuwarno, merupakan 
salah satu cabang yang aktif di Kabupaten Wonogiri. PLKB rutin 
melakukan berbagai sosialisasi, salah satu nya sosialisasi program 
generasi berencana kepada kelompok remaja. Di Batuwarno memiliki 
tiga Kelompok PIK, PIK Tunas Harapan Mulia, PIK Cahaya Remaja, 
dan PIK SMP Negeri 1 Batuwarno.  
Dalam penelitian ini peneliti memilih dua kelompok PIK, yaitu 
PIK Tunas Harapan Mulia dan PIK Cahaya Remaja. Kedua kelompok 
PIK tersebut sudah aktif dalam melaksanakan program-program yang 
diberikan olh PLKB. Sedangkan kelompok PIK SMP Negeri 1 
Batuwarno baru saja dibentuk dan belum memulai kegiatan.  
Mayoritas anggota dari kedua  kelompok PIK adalah remaja 
dari umur 13 tahun sampai dengan 25 tahun.  Karena mayoritas 
anggotanya masih muda, sehingga mereka masih sangat bersemangat 
dalam mengikuti berbagai kegiatan baru, salah satunya adalah 
kegiatan sosialisasi generasi berencana yang dapat bermanfaat untuk 
masa depan mereka. 
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Penelitian ini dilakukan, dilokasi tempat berkumpul untuk 
melakukan sosialisasi yang biasanya dilakukan di kantor kecamatan, 
serta rumah-rumah pribadi masing-masing untuk melakukan 
wawancara, dan beberapa peristiwa atau kegiatan yang dilakukan oleh 
penyuluh PLKB  dengan Kelompok Remaja Tunas Harapan Mulia. 
c. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan 
menjadi kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan 
dokumentasi. Dimana kata-kata dan tindakan merupakan data utama 
yang diperoleh melalui wawancara,kuesioner,  maupun observasi.  
a) Data Primer  
Data primer dalam penelitian ini diperoleh penenliti dengan 
melakukan observasi terhadap kedua kelompok. Setelah itu peneliti 
melakukan wawancara dengan narasumber penyuluh PLKB, ketua 
dari PIK Tunas Harapan Mulia dan PIK Cahaya Remaja, konselor 
sebaya yang ada pada kedua Kelompok PIK tersebut, serta 
beberapa anggota kelompok yang dapat memberikan informasi. 
Peneliti juga membagikan kuesioner, respondennya adalah semua 
anggota kelompok. 
b) Data Sekunder 
Data sekunder dari penelitian ini berupa sumber data tertulis, 
foto, dan dokumentasi. Sumber tertulis yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini mengambil dari kutipan buku, dokumen, arsip, 
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foto, dan catatan penulis ketika melakukan observasi langsung 
ditempat penelitian, serta hasil rekaman dari informan yang peneliti 
gunakan untuk mendukung data-data sebelumnya. 
d. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik sampling berkaitan dengan pembatasan jumlah dan jenis  
akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian kulitatif, diambil 
cuplikan yang bersifat selektif guna menggali informasi. Peneliti 
mendasarkan pada landasan teori yang digunakan, keingintahuan pribadi, 
karakteristik empiris yang dihadapi dan sebagainya. Cuplikan yang tidak 
digunakan, sebagai usaha untuk melakukan generalisasi statistik atau 
untuk mewakili populasinya, tetapi lebih cenderung untuk mewakili 
informasinya. 
Dengan demikian tujuannya adalah untuk merinci kekhususan yang 
ada ke dalam rumusan konteks yang unik, sampling dimaksudkan untuk 
menggali informasi yng akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang 
muncul pada peneliti. Oleh sebab itu, pada penelitian kualitatif tidak ada 
sampel acak, tetapi sampel bertujuan (purposive sampling) (Moleong, 
2002:165). 
Purposive Sampling (Sampel Purposif), yakni pemilihan sampel 
yang berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap memepunyai 
sangkut pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya (Rosady, :156-157). Lebih jelasnya teknik purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dengan kecenderungan peneliti 
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memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan permasalahan 
secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang 
mantap. 
Dalam penelitian ini yang akan menjadi objek peneliti adalah 
Penyuluh PLKB, Ketua PIK Tunas Harapan Mulia dan PIK Cahaya 
Remaja, Konselor  Sebaya  PIK Tunas Harapan Mulia dan PIK Cahaya 
Remaja, dan anggota PIK Tunas Harapan Mulia dan PIK Cahaya Remaja. 
e. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam sebuah penelitian merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting dan menjadi komponen utama dalam melaksanakan sebuah 
riset. Menutut J. Suprapto, pada dasarnya bahwa data sebagai alat 
pengambil keputusan atau pemecah permasalahn itu harus secara tepat dan 
benar(Rosady, 2004: 27). 
Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain, dengan demikian jenis data dibagi ke dalam 
kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik (Moleong, 
2002:112). Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa kata-kata, 
tindakan, sumber tertulis, dan foto. 
Pengumpulan data dilakukan dalam penelitian berlangsung mulai 
dari awal penulisan sampai dengan hasil jadi. Perkembangan-
perkembangan yang terkait dengan permasalahan selama proses penelitian 
ini berlangsung akan selalu menjadi sumber data. Dalam penelitian 
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mengenai Pola Komunikasi Kelompok Pusat Informasi dan Konseling 
Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK KRR) di Kecamatan Batuwarno ini 
akan melakukan teknik pengumpulan data yanga berupa: 
a. Observasi 
Metode observasi sendiri ada dua jenis yaitu obesrvasi dengan 
ikut terlibat dalam kegiatan komunitas yang diteliti (participant 
observation) dan observasi tidak terlibat (non participant 
observation). Metode observasi dengan ikut terlibat dalam 
kegiatan komunitas yang diteliti (participant observation) masih 
dibedakan menjadi dua jenis dengan berdasarkan tingkat 
keterlibatan atau tingkat partisipasi, yakni berpartisipasi secara 
aktif dan penuh (total participant) serta berpartisipasi aktif (active 
participant observation)(Pawito, 2007:144-115). 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
observasi aktif (active participant observation), peneliti ikut aktif 
dalam kegiatan PLKB atau kegiatan yang dilakukan oleh kedua 
kelompok PIK dalam melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 
Genre. Observasi yang akan dilakukan menghasilkan catatan-
catatan lapangan yang kemudian akan menjadi arsip dan dokumen 
tertulis dari setiap perilaku yang teramati selama masa observasi, 





b. Wawancara Mendalam ( In-Depth Interview) 
Sumber data penting dalam penelitian kualitatif adalah berupa 
manusia yang dalam posisi ini berperan sebagai narasumber atau 
informan. Maka untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan, 
penggunaan teknik wawancara digunakan untuk menambah 
informasi mengenai masalah yang sedang diteliti. (Rosady, 
2004:23). 
Wawancara mendalam dilakukan dengan penyuluh yang ada 
di PLKB, ketua PIK Tunas Harapan Mulia, Ketua PIK Cahaya 
Remaja, Konselor Sebaya dari kedua PIK, serta beberapa anggota 
yang dapat memberikan informasi pada masalah yang sedang 
diteliti. 
c. Kuisioner 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner erat 
sekali dengan kegiatan survei. Kuesioner adalah seperangkat daftar 
pertanyaan tertentu yang disusun secara sistematis dan lengkap. 
Kuesioner ini nantinya akan diisi oleh semua nggota dari PIK 
Tunas harapan Mulia dan PIK Cahaya remaja.  
d. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan metode pemgumpulan data dan 
informasi dengan menggunakan data yang diperoleh orang lain 
melalui penelitian sebelumnya, atau yang diperoleh dari sumber 
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tertulis yang terdapat dalam berbagai referensi buku, surat kabar, 
interenet, dan lain-lain. 
f. Teknik Analisa Data 
Analisa data adalah proses mengurai dan mengolah data  mentah 
menjadi data yang dapat ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik dan 
diakui dalam suatu prespektif ilmiah yang sama (Herdiansyah, 2010:158). 
Proses analisa data pada penelitian kualitatif berlangsung selama dan pasca 
pengumpulan data. Proses analisa data mengalir dari tahap awal hingga 
tahap penarikan kesimpulan hasil studi. Karena sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Miles dan Huberman dalam Agus Salim analisa data 
kualitatif dikatakan sebagai model alir (floe model)( Agus Salim, 2001:22-
23). 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar dari 
semua jenis informasi yang ada dalam catatan lapangan (field 
note) selama berada di lapangan. Pada proses reduksi data ini, 
peneliti menyeleksi data dari hasil wawancara, observasi dan 
studi dokumentasi dengan cara memfokuskan pada data yang 
lebih menarik, penting, berguna, dan baru. Data yang dirasa tidak 
penting disingkirkan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka 
data-data tersebut selanjutnya dikelompokan menjadi berbagai 
kategori yang ditetapkan sebagai fokus penelitian. 
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b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplay 
data. Penyajian data merupakan deskripsi kumpulan tersusun 
dalam bentuk teks naratif yang memungkinkan untuk melakukan 
penarikan kesimpulan. Penyajian data disusun secara logis dan 
sistematis, sehingga bila dibaca akan dapat mudah untuk 
dipahami. Dalam mengumpulkan data di lapangan, peneliti 
membuat catatan lapangan. Catatan lapangan yang didapatkan di 
lapangan kemudian diringkas dan dijabarkan ke dalam bentuk 
sesuai fakta di lapangan. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Selama penelitian masih berlangsung, kesimpulan data masih 
bersifat sementara. Kemudian terus menerus diverifikasikan 
dengan cara mencari data yang lebih mendalam dengan 
mempelajari kembali hasil data yang telah terkumpul. Sampai 
penelitian berakhir, barulah setelah itu dapat diambil kesimpulan 
yang sesungguhnya. Dari hasil penjabaran narasi yang peneliti 
sajikan, penenliti mengeneralisasikan hasil temuan tersebut yang 
kemudian menarik kesimpulan secara umum dari data yang di 
dapatkan. 
Penarikan kesimpulan (conclution drawing) adalah proses ini 
dilakukan dari awal pengumpulan data, peneliti harus mengerti 
apa arti dari hal-hal yang ditelitinya, dengan cara pencatatan 
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peraturan, pola-pola, pernyataan konfigurasi  yang mapan dan 















DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. Kecamatan Batuwarno 
a. Keadaan Geografis 
Kabupaten Wonogiri terletak pada garis lintang 7 derajat 32 menit 
sampai 8 derajat 15 menit (7 32' - 8 15') Lintang Selatan dan garis 
bujur 110 derajat 41 menit Sampai dengan 111 derajat 18 menit (110 
41' - 111 18') Bujur Timur. Keadaan alamnya sebagian besar terdiri 
dari pegunungan yang berbatu gamping, Keadaan alamnya sebagian 
besar terdiri dari pegunungan yang berbatu gamping.  Wonogiri 
beriklim Tropis, mempunyai 2, musim penghujan dan musim kemarau 
dengan temperatur rata-rata 24C-32C. Dengan topografi daerah yang 
tidak rata, perbedaan antara satu kawasan dengan kawasan lain 
membuat kondisi sumber daya alam juga saling berbeda. Di Wonogiri 
hampir sebagian besar tanahnya tidak terlalu subur untuk pertanian, 
berbatuan dan kering membuat penduduknya lebih banyak merantau 
(boro). 
Menurut Evaluasi Penggunaan Tanah (EPT) 
SensusPertanianbulanMaret 1983 seluas 182 236,0236 Ha. Yang 
terdiridaritanahsawah, tegal, hutan, tanah untuk Bangunan atau 
pekarangan dan tanah yang digunakan untuk keperluan lain seperti 




Kabupaten Wonogiri Nomor 3 Tahun 2002 pembagian wilayah 
administrasi terdiri dari 25 Kecamatan 294 Desa atau Kelurahan 
dengan perincian 251 Desa dan 43 Kelurahan. Lokasi yang penulis 
pilih dalam penelitian ini berada di kecamatan Batuwarno.  
Kecamatan Batuwarno dengan luas wilayah 5.165 Hektar . 
Jaraknya 54 km sebelah selatan dari pusat kota Wonogiri. 
Ketinggiannya mencapai  274 m dari permukaan laut. Kecamatan 
Batuwarna adalah kecamatan yang daerahnya berbukit dan 
pegunungan padat, sebagian berbatu kapur terutama di daerah bagian 
selatan. Memiliki batas wilayah yang berbatasan dengan, sebelah utara 
berbatasan dengan Kecamatan Tirtomoyo dan Baturetno, Sebelah 
Barat berbatasan dengan Kecamatan Baturetno dan Giriwoyo, sebelah 
Timur berbatasan dengan Kecamatan Tirtomoyo dan karangtengah, 
sedangkan sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Giriwoyo dan 
Karangtengah. 
Wilayah administrasi terbagi menjadi 8 desa, 77 RW dan 249 RT.  
Berikut adalah nama-nama Desa beserta Dusun yang ada di 
Kecamatan Batuwarno : 
a) Desa Batuwarno meliputi 9 Dusun yang terdiri dari : Dusun 
Batuwarno, Daleman, Jatiroto, Badran,  Gadu, Pengkol, Garon, 
Karanggatak, Banaran 
b) Desa Sumberejo meliputi 9 Dusun yang terdiri dari: Dusun Putuk, 




c) Desa Selopuro meliputi 7 Dusun yang terdiri dari: Dusun Pendem, 
Tulakan, Sidowayah, Watugeni, Sudan, Jarak, Pagersengon, 
d) Desa Ronggojati meliputi 9 Dusun yang terdiri dari: Dusun Banaran, 
Mangunharjo, Sambeng, Ronggojati,  Klampok, Penggung, Pelem, 
Ngancar, gunungagung 
e) Desa Tegiri meliputi 15 Dusun yang terdiri dari: Dusun Tegiri, 
Tumpang, Sumur, Batu, Klumpit, Dhari, Wonosari, Lorog, Galih, 
Sambeng, Weru, Laban, Jrakah, Jliru, Butuh. 
f) Desa Sendangsari meliputi 10 Dusun yang terdiri dari: Dusun 
Paingan, Bibit, Mendung, Gondang, Tompak, Sulen, Sendang, 
Garon, Begendo, Senggolan 
g) Desa Kudi meliputi 8 Dusun yang terdiri dari: Dusun Kudi, Steren, 
Sukosari, Cabeyan, Nalangan, Pundung, Ngrau, Toyo, 
h) Desa Sumberagung meliputi 7 Dusun yang terdiri dari : Dusun Tirip, 
Dalangan, Sumber, Gabel, Betek, Ngerengereng, Saratan 
b. Tata Guna Lahan 
Kecamatan Batuwarno memiliki luas 8596 Ha. Pada penggunaan 
lahannya sebagian besar lahannya berupa tegalan sebesar 3169 Ha, 
kemudian bangunan/pekarangan sebesar 956 Ha, Pada kecamatan ini 
area hijau sangat mendominasi unsur pembentuk ruangnya banyaknya 
hutan juga mempengaruhinya, serta daerahnya yang masih bersifat 
pedesaan. Berikut prosentase pada penggunaan lahannya. 




                     
Di kecamatan Batuwarno yang terdiri dari 8 desa dengan total luas 
panen padi sawah sebesar 648 hektar 112 hektar di antaranya terdapat 
didesa Ronggojati. Produksi padi sawah terbesar terdapat di desa 
Ronggojati dengan jumlah 6944 kwintal. Luas panen padi gogo 
terbesar terdapat di kecamatan Tegiri dengan hasil produksi 3640 
kwintal. Luas tanaman jagung, ubi kayu dan kacang tanah juga terluas 
di dominasi oleh desa Tegiri dengan masing-masing luas sebesar 561 
ha, 502 ha, 430 ha,serta luas panen kedelai terdapat didesa Kudi 
seluas   327 ha. Untuk produksi jagung, ubi kayu dan kacang tanah 
terbesar  juga terdapat di desa Tegiri. Jumlah sapi terbanyak terdapat di 
desa Ronggojati sebanyak 644 ekor dan  di desa Tegiri terbanyak 
jumlah kambing yakni 1203 ekor. 
c. Infrastruktur dan Fasilitas 
Fasilitas pendidikan di Kecamatan Batuwarno terhitung kurang 
karena hanya memiliki 3 SMP dan tidak terdapat SMA. Untuk fasilitas 
kesehatan juga tidak terdapat praktek dokter ataupun mantri. Selain itu 
juga hanya terdapat 1 rumah bersalin. Sedangkan untuk fasilitas 
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peribadatan sudah terdapat cukup masjid, ini dimungkinkan karena 
jumlah orang yang beragama islam cukup banyak. Selain itu juga 
terdapat satu buah gereja. Untuk transportasi sudah cukup terpenuhi. 
Pada fasilitas perdagangan masih tidak ada pasar hewan. Desa yang 
memiliki fasilitas yang paling lengkap adalah Batuwarno dan 
Sumberagung sedangkan yang kelengkapannya paling sedikit yaitu 
desa Kudi. 
d. Kegiatan Ekonomi 
Berdasarkan PDRB Kabupaten Wonogiri pada tahun 2009 dapat 
diketahui beberapa hal mengenai kondisi perekonomian di kabupaten 
tersebut. Kecamatan dengan jumlah PDRB tertinggi merupakan 
Kecamatan Wonogiri. Perolehan total PDRB tersebut didapat setelah 
mengakumulasi 9 sektor PDRB yang berupa pertanian, pertambangan 
dan penggalian, industri pengolahan, listrik, gas, dan air bersih, 
bangunan, perdagangan, hotel, dan restoran, pengangkutan dan 
komunikasi, keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan, serta jasa-jasa. 
Sektor yang berperan besar dalam menyumbang PDRB untuk 
Kabupaten Wonogiri adalah sektor pertanian. Hal ini menunjukkan 
bahwa daerah Wonogiri memiliki basis ekonomi pada sektor 
pertanian. Kecamatan Giritontro merupakan kecamatan dengan jumlah 
PDRB yang paling sedikit. Total PDRB yang dimiliki kecamatan ini 
merupakan total terkecil dibandingkan dengan 11 kecatan lainnya yang 
berada di Kabupaten Wonogiri. Sektor terkecil penyumbang PDRB 
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merupakan sektor gas, listrik, dan air bersih. Total PDRB yang 
disumbangkan oleh sektor ini memiliki jumlah yang paling kecil. Hal 
ini menunjukkan sektor ini tidak begitu berkembang di Kabupaten 
Wonogiri. 
Gambar, 2.2, Diagram Jumlah Penduduk Menurut Mata 
Pencaharian Kecamatan Batuwarno Tahun 2010. 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa prosentase jumlah 
penduduk tertinggi menurut mata pencaharian di Kecamatan 
Batuwarno dengan 29% bermata pencaharian buruh bangunan. 
Sedangkan prosentase jumlah penduduk terendah menurut mata 
pencaharian di  Kecamatan Batuwarno dengan 0% bermata 
pencaharian angkutan. 
Di Kecamatan Batuwarno juga terdapat Usaha Kecil Menengah 
(UKM). Jenis UKM tersebut antara lain sebagai berikut: 
a)  Kerajinan industri mebel 
b) Industri pembuatan sangkar burung 
c) Pembuatan batu bata 
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d) Aneka kerajinan kayu atau bambu di Desa Batuwarno dan 
Ronggojati dan Sendangsari.  
e) Industri pembuatan batu bata di Desa Sendangsari dan Kudi 
f) industri tahu tempe dan rambak di Desa Sumberejo, Selopuro 
dan Ronggojati.  
g) Industri makanan ringan ada di Desa Ronggojati, Tegiri, 
Sendangsari dan Sumberagung. 
h) Terdapat pula usaha tanaman hias bunga anggrek yang terdapat 
di Desa Tegiri. 
B. Badan Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan 
Perempuan (BKBKSPP) 
Landasan Operasional Program KB adalah UUD 1945, UU No 52 
tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan 
Keluarga (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2007 No 161, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No 5080 ) . Peraturan 
Daerah Kabupaten Wonogiri No 11 Tahun 2008 tentang organisasi dan 
tata kerja Perangkat Daerah Kabupaten Wonogiri , Susunan organisasi 
bahwa Badan Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera Dan Pemberdayaan 
Perempuan (BKBKSPP) merupakan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten 
Wonogiri dan Peraturan Bupati No 74 Tahun 2008 tentang penjabaran 
Tugas, Pokok,Fungsi dan Tata Kerja.Tugas pokok Badan Keluarga 
Berencana Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Perempuan Kabupaten 
Wonogiri yaitu: “Melaksanakan penyusunan dan Pelaksanaan Daerah di 
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bidang Keluarga Berencana, Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan 
Perempuan ” 
Kecamatan Batuwarno terdiri dari 8 Desa/Kelurahan , dengan 1 Penyuluh 
KB dan 1 tenaga Pembantu PLKB Kontrak. Pembagian Wilayah Kerja 
Penyuluh KB kecamatan Batuwarno 









































C. Kelompok PIK Tunas Harapan Mulia 
Kelompok PIK Remaja “Tunas Harapan Mulia“ merupakan bagian 
dari Program Keluarga Berencana sebagai upaya merespon berbagai 
permasalahan remaja yang saat ini sangat komplek dan mengkhawatirkan, 
antara lain tingginya kasus seks pra nikah, narkoba maupun HIV atau 
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AIDs. Mengatasi hal tersebut, salah satu cara yang dilakukan adalah 
dengan membentuk kelompok “PIK Remaja”. Yaitu suatu wadah atau 
kelompok yang mempunyai anggota dari para remaja untuk membangun 
remaja yang berperilaku sehat menghindari resiko TRIAD KRR 
(Seksualitas, HIV/AIDs dan Napza), Pendewasaan usia perkawinan, 
menginternalisasi norma-norma keluarga bahagia sejahtera dan menjadi 
contoh, idola teladan dan model bagi remaja- remaja sebayanya yang 
dikelola dari, oleh dan untuk remaja guna memberikan pelayanan 
informasi dan konseling kesehatan reproduksi serta perencanaan 
kehidupan berkeluarga dalam rangka mencapai Keluarga Kecil Bahagia 
Sejahtera. 
Bentukan  Kelompok PIK Kecamatan Batuwarno dengan nama: 
“Tunas Harapan Mulia” yang dibentuk dengan SK Kepala Desa nomor: 19 
Tahun 2007.  Keanggotaan PIK Remaja ini terdiri dari gabungan RT 1, 2, 
3, 4,dan 5 di dusun Batuwarno, baik yang masih sekolah maupun remaja 
yang belum berkeluarga. Sementara kelompok ini berjalan apa adanya, 
dengan menggunakan kemampuan dan pemahaman yang sangat  
sederhana yang telah dimiliki dari berbagai pelatihan dari BKBKSPP 
ataupun pelatihan lainnya. Adapun susan pengurus kelompok PIK Tunas 
Harapan Mulia sebagai berikut: 
PENANGGUNG-
JAWAB 
:  Sri Hartono (Kepala Desa) 
KETUA  : 1. Muhammed Idham Kholid   
2. Adhitya Putra 
SEKRETARIS : 1. Rosi Amanah 
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2. Ahmad Sulaiman 
BENDAHARA : 1. Bagas Pramudiaswara 
2. Endah Febrika Rahayu 
PEMBINA : 1. Dra. Nur Setyo Kristiningsih, MH (Koordinator 
PLKB) 
2. Mustagfiroh (Bidan) 
3. Ny. Sri Hartono (Ketua TP PKK Desa 
Batuwarno) 
4. Tokoh agama 
5. Tokoh masyarakat 
PENDIDIK SEBAYA : 1. Prima 
2. Hary Rahmanto 
KONSELOR 
SEBAYA 
: 1. Fajar Prihattanto 
2. Ari Usman 
 
a. VISI DAN MISI PIK TUNAS HARAPAN MULIA  
Visi : Membentuk dan Menciptakan Generasi Muda yang 
Berkualitas untuk Mewujudkan Tegar Remaja 
 Misi   : 
- Menjadi wadah meningkatkan kreatifitas remaja dan 
aktualitas diri remaja.  
- Memberikan bekal kecakapan hidup bagi remaja 
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- Membantu memberikan solusi permasalahan 
remaja. 
b. TUJUAN 
- Terciptanya wahana pendampingan , latihan dan kaderisasi 
remaja sebagai calon pemimpin bangsa dan negara dimasa 
depan. 
- Terkawalnya tumbuh kembang remaja sebagai generasi 
penerus bangsa yang sehat dan bertanggung jawab sebagai 
asset Negara di masa depan. 
- Terwujudnya proses regenerasi remaja secara sehat dan 
berkesinambungan sesuai kaidah kesehatan reproduksi remaja. 
- Terciptanya sosok remaja sehat yang mempunyai kepribadian 
adiluhung dan mempunyai kecakapan hidup sehingga mampu 
menghadapi tantangan zaman 
c.  KEGIATAN KELOMPOK “PIK TUNAS HARAPAN MULIA ” 
a)  Data Kelompok 
- Nama Kelompok : TUNAS HARAPAN MULIA  
- Berdiri   : Tahun 2007 
- SK Pengurus Terbaru : No 21 tahun 2015 
- Alamat   : Desa Batuwarno - Kecamatan 
Batuwarno 
 
b)  Keanggotaan 
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- Jumlah anggota  : 73  
- Tahapan Keluarga  :  
 Pra Sejahtera : 0 
 KS I  : 10 
 KS II  : 63 
 KS III  : 0 
c)  Kegiatan 
 Pertemuan Kelompok : 1 Bulan sekali  
 Kesenian :  
1. Pentas Seni semua RT secara bergiliran pada rapat 
rutin 
2. Penciptaan lagu 
3. Pembuatan video klip 
4. Pembentukan band dan orkes melayu 
5. Pembuatan film pendek  
6. Pentas seni untuk masyarakat umum.  
7. Nonton bareng karya-karya video klip dan  film untuk   
masyarakat umum 
8. Lomba Karaoke antar RT 
 Olah Raga  : Latihan bola voly setiap hari  




 Ilmu Pengetahuan : Lomba Cerdas Tangkas antar RT 3 
bulan sekali 
 
D.  Kelompok PIK Cahaya Remaja 
Kelompok PIK Remaja “Cahaya Remaja“ merupakan bagian dari 
Program Keluarga Berencana sebagai upaya merespon berbagai 
permasalahan remaja yang saat ini sangat komplek dan mengkhawatirkan, 
antara lain tingginya kasus seks pra nikah, Narkoba maupun HIV atau 
AIDs. 
Mengatasi hal tersebut, salah satu cara yang dilakukan adalah 
dengan membentuk kelompok “PIK Remaja. Yaitu suatu wadah atau 
kelompok yang mempunyai anggota dari para remaja untuk membangun 
remaja yang berperilaku sehat menghindari resiko TRIAD KRR 
(Seksualitas, HIV/AIDs dan Napza), Pendewasaan usia perkawinan, 
menginternalisasi norma-norma keluarga bahagia sejahtera dan menjadi 
contoh, idola teladan dan model bagi remaja- remaja sebayanya yang 
dikelola dari, oleh dan untuk remaja guna memberikan pelayanan 
informasi dan konseling kesehatan reproduksi serta perencanaan 
kehidupan berkeluarga dalam rangka mencapai Keluarga Kecil Bahagia 
Sejahtera. 
Bentukan  Kelompok PIK REMAJA Kecamatan Batuwarno 
dengan nama : “CAHAYA REMAJA” yang dibentuk dengan SK Kepala 
Desa nomor :   28 Tahun 2015  tertanggal 16 November 2015.   
59 
 
Keanggotaan PIK Remaja ini terdiri dari gabungan beberapa 
anggota karangtaruna dusun terdekat,  baik yang masih sekolah maupun 
remaja yang belum berkeluarga. Karena Desa Sumberejo terdiri dari 9 
Dusun dan pelaksanaan kegiatan di lakukan pada malam hari minggu ke 3 
hari sabtu maka anggota PIK Cahaya Remaja hanya di ambil dusun 
terdekat. Karena jangkau’an untuk semua karangtaruna ikut bergabung di 
PIK Remaja Desa terlalu jauh maka anggota PIK Remaja “Cahaya 
Remaja” hanya terdiri dari 3 dusun terdekat dari Balai Desa Sumberejo 
yaitu dusun Rowo, Rembun dan juga Gembuk. Sementara kelompok ini 
berjalan apa adanya, dengan menggunakan kemampuan dan pemahaman 
yang sangat  sederhana yang telah dimiliki dari berbagai pelatihan dari 
BKBKSPP ataupun pelatihan lainnya. Adapun susunan pengurus 
kelompok PIK Cahaya Remaja sebagai berikut: 
PENANGGUNG 
JAWAB 
: Tri hariyanto, ST  (Kepala Desa) 
KETUA : 1.Arif Cahyanto 
2.Apsistaduga Putra Hagi 
SEKRETARIS : 1.Mega Mistiyarini 
2.Arnevia Wahyu Pratiwi 
PEMBINA : 1. Dra. Nur Setyo Kristiningsih, MH (Koordinator 
PLKB) 
2. Aminatin (Bidan) 




4. Tokoh agama : Jarwadi 
5. Tokoh masyarakat : Budi P U 
PENDIDIK SEBAYA : 1. Arif Cahyanto 
2. Untari Putri N 
KONSELOR SEBAYA : 1. Budi P U 
2. Mega Mistiyarini 
a. VISI DAN MISI PIK CAHAYA REMAJA 
Visi : Membentuk Dan Menciptakan Generasi Muda yang Berkualitas 
Untuk         Mewujudkan Tegar Remaja 
 Misi   : 
- Menjadi wadah meningkatkan kreatifitas remaja dan aktualitas diri 
remaja. 
- Memberikan bekal kecakapan hidup bagi remaja 
- Membantu memberikan solusi permasalahan remaja. 
b. TUJUAN 
- Terciptanya wahana pendampingan , latihan dan kaderisasi 
remaja sebagai calon pemimpin bangsa dan Negara dimasa 
depan. 
- Terkawalnya tumbuh kembang remaja sebagai generasi 
penerus bangsa yang sehat dan bertanggung jawab sebagai 
asset Negara di masa depan. 
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- Terwujudnya proses regenerasi remaja secara sehat dan 
berkesinambungan sesuai kaidah kesehatan reproduksi remaja. 
- Terciptanya sosok remaja sehat yang mempunyai kepribadian 
adiluhung dan mempunyai kecakapan hidup sehingga mampu 
menghadapi tantangan zaman 
c. PROFIL KEGIATAN KELOMPOK “PIK REMAJA ” 
a) Data Kelompok 
- Nama Kelompok : CAHAYA REMAJA 
- Berdiri   : Tahun 2015 
- Alamat  : Desa Sumberejo - Kecamatan 
Batuwarno 
b) Keanggotaan 
- Jumlah anggota  : 65  
- Tahapan Keluarga  : 
 Pra Sejahtera : 0 KS I  : 5 
 KS II  : 60 KS III  : 0 
c) Kegiatan 
- Pertemuan Kelompok : 1 Bulan sekali  
- Kesenian  : Guliran ide kesenian yang bertugas 
(Drama, Musik, Keterampilan dan Penyampaian materi saat 
pertemuan ) 
- Kerohanian   : Siraman Rohani 3 Bulan 
sekali mendatangkan Tokoh Agama  
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- Kerja bhakti   : 1 Bulan sekali 
- Olah Raga   : Voly setiap hari Minggu 

























PEMAPARAN  DAN ANALISIS DATA  
 
Aktifitas  komunikasi yang dilakukan oleh  suatu kelompok tidak sama. 
Setiap individu dalam  kelompok memiliki gaya komunikasi masing-masing. 
Perbedaan karakter itulah yang memunculkan suatu pola komunikasi yang 
berbeda, antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Pola komunikasi juga 
dapat diartikan sebagai cara seseorang atau kelompok yang berinteraksi dengan 
menggunakan simbol-simbol atau alur yang telah disepakati sebelumnya.  
Seperti yang penulis amati dalam penelitian ini, bahwa  kelompok PIK 
Tunas Harapan Mulia dan PIK Cahaya Remaja memiliki pola komunikasi yang 
berbeda. Kedua Kelompok PIK tersebut merupakan bentukan dari PLKB cabang 
Batuwarno. Melalui kelompok PIK para remaja dapat belajar menjadi generasi 
yang berperilaku sehat sehingga dapat terhindar dari resiko TRIAD KRR 
(Seksualitas, HIV/AIDS dan NAPZA). Selain itu remaja juga bisa belajar dalam 
merancang masa depan dengan mengerti mengenai pendewasaan usia perkawinan 
dan norma-norma keluarga bahagia sejahtera. Kelompok PIK juga merupakan 
wadah  pelayanan informasi dan kesehatan reproduksi serta perencanaan 
kehidupan berkeluarga.   
Dalam memperoleh data penulis menyebar kuesioner pada masing-masing 
kelompok. Kuesioner tersebut diisi oleh 15 anggota di setiap kelompok. Mayoritas 
anggota dari masing-masing kelompok merupakan pelajar SMP dan SMA.  




serta salah satu anggota. Penulis juga melakukan wawancara dengan penyuluh 
dari PLKB cabang Batuwarno.  Selain kuesioner dan wawancara mendalam, 
penulis juga melakukan pengamatan. Setiap kelompok memiliki strategi yang 
berbeda dalam melaksanakan program GenRe. Anggota-anggota kelompok 
bekerja sama untuk mencapai dua tujuan yaitu melaksanakan tugas kelompok dan 
memelihara moral anggota-anggotanya. Tujuan pertama diukur dari hasil kerja 
kelompok yang disebut dengan prestasi, sedangkan tujuan kedua diketahui dari 
tingkat kepuasaan. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tidak 
terlepas dengan kegiatan komunikasi. Kegiatan komunikasi meliputi berbicara, 
menyampaikan pesan, mendengar ataupun berinteraksi.  
Hal serupa juga diungkapkan oleh Mulyanti (2014) bahwa fungsi 
komunikasi dalam kontek ini dianggap sebagai mekanisme untuk mendapatkan 
dukungan dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan. Karena 
itu pemerintah senantiasa perlu memperhatikan strategi apa yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan pesan sehingga efeknya sesuai dengan dengan harapan. Para 
ahli komunikasi terutama di negara-negara berkembang mempunyai perhatian 
yang sangat besar terhadap strategi komunikasi dalam hubungannya dengan 
penggiatan pembangunan nasional di negara masing-masing.  
Menurut Barnad dalam Rakhmat menjelaskan bahwa keefektifan 
kelompok adalah “the accomplishment of the recognized objective action” 
Keefektifan komunikasi dalam kelompok dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, pada 
karakteristik anggotanya (faktor personal) dan pada karakteristik kelompok 
(faktor situasional)(Rakhmat,2003:157)  
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a. Faktor Personal  
a)  Kebutuhan Interpersonal 
Konsep antarpribadi menjelaskan tentang adanya suatu hubungan 
yang terjadi antara manusia. Sedangkan konsep kebutuhan menjelaskan 
tentang suatu keadaan atau kondisi dari individu. Sedangkan konsep 
kebutuhan menjelaskan tentang suatu keadaan atau kondisi dari 
individu, apabila tidak dihadirkan atau ditampilkan akan menghasilkan 
suatu akibat yang tidak menyenangkan bagi individu. Wiliam C. 
Schultz merumuskan teori FIRO  (Fundamental Interpersonal Relation 
Orientation). Menurut teori ini, orang memasuki kelompok karena 
didorong oleh tiga kebutuhan interpersonal, yaitu: 
- Inclusion: ingin masuk menjadi bagian kelompok 
- Control: ingin mengendalikan orang lain dalam suatu tatanan 
hirarkis. 
- Affection: ingin memperoleh keakraban emosional dari anggota  
kelompok yang lain(Rakhmat, 2003:165). 
Untuk mengetahui pengetahuan anggota mengenai kelompok PIK 
serta bagaiamana anggota bisa bergabung dalam kelompok PIK, 
dibawah ini akan penulis jabarkan analisisnya sebagai berikut:   
1. Inisiatif Anggota  
Keikutsertaan individu menjadi anggota kelompok 
disebabkan alasan-alasan, sebagai berikut: 
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- Perhatian dan keikutsertaan inidividu ditumbuhkan oleh 
solidaritas kelompok 
- Perubahan sikap akan lebih mudah terjadi apabila individu 
berada dalam satu kelompok, selanjutnya keputusan-
keputusan kelompok akan lebih mudah diterima dan 
dilaksanakan apabila individu terlibat dalam pengambilan 
keputusan. 
- Kepercayaan besar yang diberikan kepada kelompok 
(Wiryanto, 2004: 47) 
 











Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 2 13 0 0 
2 Tidak setuju 7 47 0 0 
3 Netral 2 13 0 0 
4 Setuju 3 20 4 27 
5 Sangat setuju 1 7 11 73 
Total 15 100 15 100 
 Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel diatas, 73% anggota kelompok PIK Cahaya 
Remaja sangat setuju apabila bergabungnya anggota dalam kelompok 
PIK tersebut karena inisiatif sendiri. Kelompok PIK Cahaya Remaja, 
merupakan kelompok PIK baru yang terdiri dari gabungan tiga dusun di 
Desa Sumberejo, sehingga dapat menarik minat remaja untuk 
bergabung di kelompok PIK.  Hal tersebut sesuai dengan salah satu  
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teori FIRO (Fundamental Interpersonal Relation Orientation) Wiliam 
C. Schultz, yaitu inklusi. Inkluasi adalah keinginan seseorang untuk 
bergabung dalam sebuah kelompok(Rahmat, 2003:165).  
Berbeda hal nya dengan kelompok PIK Tunas Harapan Mulia, 47% 
anggota kelompoknya menyatakan  tidak setuju apabila bergabungnya 
anggota karena inisiatif sendiri. Hal ini dikarenakan, kelompok PIK ini 
merupakan bentukan dari karang taruna BARATA. Karang Taruna 
BARATA sudah ada sebelum kelompok PIK ini dibentuk. Kelompok 
karang taruna ini memiliki kegiatan dan prestasi yang banyak, oleh 
karena itu pihak PLKB cabang  Batuwarno membentuk Kelompok PIK 
Tunas Harapan Mulia. Agar nantinya diharapkan kelompok PIK bisa 
berekmbang dengan baik.  Anggota kelompok PIk sama dengan 
anggota kelompok BARATA.  
Secara administrasi seluruh anggota BARATA sudah 
secara otomatis tergabung dalam kelompok PIK Tunas 
Harapan Mulia. Seluruh anggota sudah saling mengenal, 
dan sudah akrab satu dengan yang lainnya.( Fajar, Ketua 
PIK Tunas Harapan Mulia) 
 
2.  Memiliki Teman Baru  
Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk 
sosial. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari, orang ingin menciptakan 
dan memelihara hubungan dekat dengan orang lain. Manusia juga tidak 
ingin hidup sendiri terisolasi dari masyarakat dan kita ingin merasakan 
dicintai disukai serta menyanyangi dan menyukai orang lain. Oleh 
karenanya, manusia menggunakan banyak waktu berkomunikasi antar 
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pribadi yang bertujuan untuk menciptakan dan memelihara hubungan 
sosial dengan orang lain(Marhaeni, 2009:79). 
 Apabila  bergabung dalam suatu kelompok yang baru, maka 
seseorang dapat menciptakan dan memelihara hubungan menjadi 
bermakna yaitu dengan menambah teman baru. Didalam kelompok 
akan bertemu dengan wajah-wajah baru atau orang yang belum pernah 
dikenal sebelumnya. Dari kelompok baru itu akan mendapat kenalan 
baru. Mulai dari perkenalan itulah nantinya anggota akan menjadi 
semakin akrab satu sama lain. Dengan begitu anggota akan memiliki 
banyak teman baru setelah bergabung dengan suatu kelompok atau 
komunitas. 
Tabel 3.2 Data Anggota yang mempunyai teman baru setalah 





PIK Tunas Harapan 
Mulia 
PIK Cahaya Remaja 
Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 0 0 0 0 
2 tidak setuju 8 53 0 0 
3 Netral 4 27 0 0 
4 Setuju 3 20 4 27 
5 Sangat setuju 0 0 11 73 
Total 15 100 15 100 
Sumber: Data Primer 
Terlihat bahwa setelah bergabung dalam kelompok PIK, sebagian 
besar anggota dari kelompok PIK Cahaya Remaja memiliki teman baru. 
73% anggota menyatakan setuju apabila memiliki teman baru setelah 
bergabung dengan kelompok ini. Hal tersebut dikarenakan, kelompok 
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PIK ini merupakan gabungan dari tiga dusun. Beberapa remaja tersebut, 
kemudian dikumpulkan menjadi satu dalam kelompok ini. Sehingga 
banyak anggota yang belum mengenal satu sama lain. Dari kelompok 
PIK itulah anggota memiliki teman baru. 
Seperti pengalaman VT saat pertama kali mengikuti pertemuan 
dalam kelompok PIK, VT merasa menemukan dunia baru. Melalui 
kelompok ini VT dapat menambah teman, dengan cara berkenalan 
dengan anggota yang berasal dari dusun yang berbeda. VT juga merasa 
senang karena dengan adanya kelompok ini, VT bisa bertemu dengan 
teman-teman SD nya yang sudah lama tidak berkomunikasi. Jadi 
melalui kelompok ini VT dapat bersilaturahmi kembali dengan teman-
teman lamanya. 
Berbeda halnya dengan kelompok PIK Tunas Harapan Mulia, 
anggotanya sudah lama kenal dan sudah akrab satu sama lainnya. 
Sehingga 53% anggotanya menyatakan tidak setuju apabila mendapat 
teman baru setelah bergabung dengan kelompok PIK. Sebelum 
kelompok ini dibentuk, anggota sudah saling mengenal melalui karang 
taruna BARATA yang ada di Batuwarno. Sehingga anggota kelompok 
tidak memiliki teman baru, karena yang dikenal di kelompok PIK sama 
dengan yang dikenal di BARATA. 
3. Mendapat pengalaman 
Menjadi bagian dari suatu kelompok atau komunitas, akan 
memberikan pengalaman baru terhadap pengikutnya. Dalam kelompok 
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ada kegiatan yang baru, dari kegiatan-kegiatan yang diikuti akan 
menambah pengalaman yang dimiliki.  
Tabel 3.3 Data anggota yang mendapat pengalaman baru setalah 








Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 0 0 0 0 
2 Tidak setuju 5 33 0 0 
3 Netral 4 27 0 0 
4 Setuju 5 33 8 53 
5 Sangat setuju 1 7 7 47 
Total 15 100 15 100 
 Sumber : Data primer 
Berdasarkan tabel 3.3, 53% anggota dari kelompok PIK Cahaya 
Remaja menyatakan setuju mendapatkan pengalaman baru ketika 
sudah bergabung dalam kelompok PIK. Kelompok PIK merupakan 
kelompok yang baru bagi mereka, sehingga kegiatan yang ada di PIK 
akan menambah pengalaman mereka. Misalnya saja kegiatan pentas 
seni yang ditampilkan pada setiap pertemuan yang diadakan sebulan 
sekali pada minggu ke tiga. Dari pentas seni itu, anggota mendapat 





Gambar 3.1. Anggota PIK Cahaya Remaja saat melakukan parodi. 
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu anggota PIK Cahaya 
Remaja,  VT mengaku mendapat pengalaman baru setelah mengikuti 
kegiatan yang ada di PIK. Yang paling bermanfaat untuk VT adalah 
pengalaman dalam berorganisasi. VT merupakan salah satu pengurus di 
PIK Cahaya Remaja. Menjadi salah satu pengurus membuat VT belajar 
untuk bertanggung jawab dan berkoordinasi dengan teman sebaya nya. 
Selain itu pengalaman yang didapatkan adalah kegiatan penyuluhan. 
Melalui kegiatan penyuluhan VT mendapatkan wawasan mengenai 
kesehatan reproduksi remaja. Dengan pengetahuan yang diperoleh 
membuat VT untuk berhati-hati dalam bergaul, karena menurutnya 
masa remaja adalah masa dimana rawan terjadinya hal-hal yang tidak 
diinginkan. 
Berbeda hal nya dengan kelompok PIK Tunas Harapan Mulia, 
33% anggotanya menyatakan tidak setuju apabila memdapatkan 
pengalaman baru setalah bergabung dengan kelompok PIK. Hal itu 
dikarenakan kegiatan yang ada di PIK, itu sama dengan kegiatan yang 
dilakukan di BARATA. Sehingga anggota sudah lebih berpengalaman 
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ketika menjadi anggota BARATA. Ketika kelompok PIK sudah 
berjalan, anggota tidak merasa memiliki pengalaman baru, karena 
kegiatan yang dilakukan di PIK sama dengan apa yang dilakukan di 
BARATA.  
“Ehm..biasanya kita ada rapat rutin mbak, setiap satu bulan 
sekali kalau untuk harinya menyesuaikan mbak, kadang 
minggu kedua, cuman kalau di daerah yang lain ada acara 
kita bisa maju, jadi fleksibel ya mba. Terus ada pentas seni 
juga, kalau ulang tahun barata sering mengadakan acara. 
Kita juga punya band dan orkes melayu. Biasanya sering 
diminta mengisi kalau misalkan di desa ada acara. Kegiatan-
kegiatan seperti itu sudah ada sejak dulu, sebelum adanya 
PIK ini”(Prima, Konselor PIK Tunas Harapan Mulia).  
 
4.  Pentingnya kelompok PIK 
Melalui kelompok PIK para remaja dapat belajar menjadi 
generasi yang berperilaku sehat sehingga dapat terhindar dari resiko 
TRIAD KRR (Seksualitas, HIV/AIDS dan NAPZA). Selain itu remaja 
juga bisa belajar dalam merancang masa depan dengan mengerti 
mengenai pendewasaan usia perkawinan dan norma-norma keluarga 
bahagia sejahtera. Keberadaan dan perananan PIK dilingkungan 
remaja atau mahasiswa sangat penting.  Karena dapat membantu 
remaja atau mahasiswa untuk memperoleh informasi dan pelayanan 
konseling yang cukup dan benar tentang penyiapan kehidupan 






Tabel 3.4 Data anggota yang menganggap kelompok PIK penting 
Tahun 2016.  
No 




PIK Cahaya Remaja 
Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 0 0 0 0 
2 Tidak setuju 4 27 0 0 
3 Netral 3 20 0 0 
4 Setuju 8 53 8 53 
5 Sangat setuju 0 0 7 47 
Total 15 100 15 100 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 3.4 terlihat bahwa, masing-masing anggota 
dari kedua kelompok, menyatakan bahwa kelompok PIK ini penting. 
Anggota kelompok menyadari dibentuknya kelompok PIK oleh PLKB 
ini memberikan dampak yang positif, terutama bagi masa depan 
remaja masa kini. Kelompok PIK juga merupaka tempat konseling, 
untuk memcahkan masalah yang dialami anggota melalui konselor 
sebaya.  
Melalaui penyuluhan yang dilakukan oleh PLKB, anggota 
mendapatkan pengetahuan mengenai pergaulan remaja, sex education, 
narkoba, dan pendewasaan usia perkawinan. Dengan berbekal 
pengetahuan itulah, anggota dapat merencanakan masa depan dengan 
sebaik mungkin. Seperti yang disampaikan oleh Nur 
Setyokristianingsing selaku penyuluh PLKB, bahwa kelompok PIK 
merupakan wadah baru yang memiliki peranan penting bagi remaja. 
Melalui kelompok ini remaja dapat memperoleh banyak ilmu, 
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pengalaman, dan bisa merencanakan masa depan dengan sebaik-
baiknya.  
“Kehidupan remaja saat ini kan berbeda ya dengan jaman 
dulu, sekarang ini banyak sekali masalah yang melibatkan 
remaja seperti pelecehan seksual, banyak nya kasus 
pernikahan dibawah umur, dan masih banyak lagi. 
Nah..hadirnya kelompok PIK ini bisa membantu remaja untuk 
mempersiapkan masa depanya. Kelompok ini penting karena 
remaja akan mendapat banyak ilmu dan pengalaman yang 
bermanfaat terlebih lagi untuk masa depan 
mereka”(Kristianingsih, Penyuluh PLKB Batuwarno) 
 
 Pergaulan dalam kelompok tersebut mempengaruhi dan 
menghasilkan kebiasaan-kebiasaan yang melembaga bagi setiap 
anggota kelompok, kebiasaan itu menciptakan pola perilaku yang 
dilakukan terus menerus. Perilaku yang sudah terpola-pola itu akan 
membentuk sikap anggota kelompok. Kebiasaan yang melembaga, 
perilaku, dan sikap tersebut berjalan secara simultan diantara individu 
dan kelompok.  
 Lebih jauh lagi proses sosial semacam ini oleh Breger dan 
Luckman katakan sebagai proses konstruksi sosial yang terjadi secara 
simultan dalam tiga proses yaitu eksternalisasi, objektivitas, dan 
internalisasi. Sehingga pada tahap berikutnya individu akan 
menginternalisasikan semua sikap dan perilaku yang diperoleh dari 
kelompoknya dalam kehidupan pribadinya(Bungin, 2006:48).  
5.  Kelompok PIK sebagai Wadah Pengembang Potensi 
Pengelolaan Kelompok PIK adalah Remaja atau Mahasiswa 
yang berusia maksimal 24 tahun, belum menikah dan mempunyai 
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komitmen dalam mengelola dan melaksanakan PIK Remaja atau 
Mahasiswa serta telah melakukan pelatihan atau orientasi. Melalui 
Kelompok PIK anggota juga bisa mengembangkan dan mengelola 
kegiatan atau usaha ekonomi produktif (income generating) 
melalui mengembangkan hobi menjadi usaha produktif seperti 
menjadi distributor percetakan, supplier madu, sales parfume, jasa 
laundry, menjual karajinan tangan, dan masih banyak lagi. 
Tabel 3.5 Data Anggota  Menganggap Kelompok PIK sebagai 





PIK Tunas Harapan 
Mulia 
PIK Cahaya Remaja 
Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 0 0 0 0 
2 Tidak setuju 0 0 0 0 
3 Netral 1 7 0 0 
4 Setuju 10 67 8 53 
5 Sangat setuju 4 27 7 47 
Total 15 100 15 100 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 3.5 dari kelompok, menyatakan sangat setuju 
apabila kelompok PIK merupakan wadah pengembangan potensi. 
Hampir seluruh anggota PIK Tunas Harapan Mulia yaitu 63% 
menyatakan bahwa hadirnya kelompok PIK ini sebagai wadah 
pengembangan potensi diri. Saat ini kelompok PIK Tunas Harapan 
Mulia memiliki kegiatan yang banyak, seperti misalnya membuat film, 




Gambar 3.2. Penerimaan Penghargaan Juara 2 Festival Film Pendek Tingkat 
Nasional  
Beberapa prestasi dan penghargaan sudah diraih oleh 
kelompok itu seperti misalnya juara dua tingkat Nasional film, terbaik, 
Penghargaan pada Film Loyalty sebagai Nominator 30 Besar Police 
Movie Festival Tingkat Nasional. Seperti yang disampaikan oleh 
saudara Fajar sebagai berikut: 
Kalau prestasi kita yang terakhir ini juara dua tingkat 
nasioanal film terbaik. Temanya itu mengenai energy, yang 
mengadakan itu dari UGM. Diikuti 74 peserrta dan ternyata 
film kita malah menang. Tahun lalu juga pernah 
mendapatkan nomer 13, masuk 19 besar dan mendapatkan 
penghargaan juga(Fajar, Ketua PIK Tunas Harapan Mulia) 
 
Karena ada beberapa prestasi yang sudah diraih oleh 
kelompok PIK Tunas Harapan Mulia, saat ini Kelompok PIK Tunas 
Harapan Mulia masuk dalam 3 besar PIK terbaik se Kabupaten 
Wonogiri. Sehingga Melalui kelompok PIK anggota juga bisa 




Sama halnya dengan anggota  kelompok PIK Cahaya Remaja 
yang menyatakan bahwa kelompok PIK merupakan wadah 
pengembangan potensi diri. Meskipun belum memiliki prestasi seperti 
kelompok PIK Tunas Harapan Mulia, namun kelompok PIK terus 
mewujudkan program-program yang PIK, sebagai apklikasi penerapan 
generasi berencana yang sesuai dengan aturan pemerintah.  
“kalau menurut saya kelompok PIK itu baik ya mba, 
cuman kendalanya kalau di sini itu keterbatasan media 
nya, jadi missal mau menyampaikan materi media 
pendukungnya tidak ada. Jadi kalau mau bergerak maju, 
ya agak susah. Tapi ya nggak apa apa, semaksimal 
mungkin kita tetap menjalankan program yang ada di 
PIK ini dengan baik. Salah satunya ya itu pertemuan 
rutin tiap satu bulan sekali”( Arif, Ketua PIK Cahaya 
Remaja) 
 
b)  Peran dan Tindakan Komunikasi 
Apabila anggota kelompok bertemu, terjadilah pertukaran 
informasi. Setiap anggota berusaha menyampaikan atau menerima 
informasi secara verbal ataupun non verbal. Tindakan komunikasi 
dalam suatu kelompok dapat berupa pernyataan, pertanyaan, pendapat 
atau isyarat. Tindakan Komunikasi yang ada pada kedua  kelompok 
PIK dapat dianalisis dari pertemuan rutin atau rapat.  
1. Keaktifan Anggota dalam Mengikuti Kegiatan 
Kelompok merupakan bagian yang tidak dapat dilepas dari 
aktivitas kita sehari-hari. Kelompok baik yang bersifat primer maupun 
sekunder, merupakan wahana bagi setiap orang untuk dapat mewujudkan 
harapan dan keinginanya berbagi semua infromasi dalam hampir semua 
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aspek kehidupan. Ia bisa merupakan media untuk mengungkapkan 
persoalan-persoalan pribadi (keluarga sebagai kelompok primer), ia dapat 
merupakan sarana meningkatkan pengetahuan para anggotanya 
(kelompok belajar) dan bisa pula merupakan alat untuk memecahkan 
persoalan bersama yang dihadapi seluruh anggota (kelompok pemecah 
masalah). 
Keaktifan adalah keterlibatan seseorang dalam setiap kegiatan 
yang diadakan oleh suatu kelompok atau perkumpulan. Keaftifan 
seseorang dalam suatu perkumpulan mempengaruhi tingkat kepercayaan 
terhadap orang tersebut. Bagi mereka yang aktif dalam kegiatan, akan 
diberi tanggung jawa yang lebih. Misalnya saja sebagai pengurus harian, 
atau bisa terlibat dalam susunan panitia dalam setiap kegiatan. 
Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok 
karena kedudukannya di dalam kelompok sebagai aktivitis kelompok, 
seperti pengurus, pejabat, dan sebagainya. Peran pasrtisipatif adalah 
peran yang diberikan oleh anggota kelompok pada umumnya kepada 
anggota kelompoknya, partisipasi anggota macam ini akan memberi 
sumbangan yang sangat berguna bagi kelompok itu sendiri. Sedangkan 
peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif, 
dimana anggota kelompok menahan diri agar memberi kesempatan 





Tabel 3.6. Data Keaktifan anggota dalam setiap kegiatan yang ada di 














Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 3.6. 87% anggota kelompok PIK Cahaya 
Remaja aktif mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh kelompok 
PIK. Adanya kelompok PIK ini, menarik minat anggota untuk selalu 
aktif dalam setiap kegiatan yang ada. Misalnya saja pertemuan rutin yang 
diadakan satu bulan sekali pada minggu ke 3, pentas seni, serta 
penyuluhan yang diadakan oleh PLKB. Pada saat Ramadhan kemarin 
kelompok ini juga mengadakan kegiatan buka bersama, yang diikuti oleh 
semua anggota.  
Anggota dari kelompok ini juga senang mengikuti kegiatan 
penyuluhan yang diadakan oleh PLKB. Hal itu dapat dilihat pada saat 
penulis datang untuk melakukan observasi, jumlah anggota yang datang 
cukup banyak yaitu sekitar 40 orang. Penulis melihat bahwa anggota 
sangat antusias dalam menirukan yel-yel generasi berencana yang 
disampaikan oleh Ibu Kristyaningsih selaku coordinator penyuluh PLKB 
Cabang Batuwarno.  
No 
Aktif dalam setiap 
kegiatan PIK 
PIK Tunas Harapan 
Mulia 
PIK Cahaya Remaja 
Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 0 0 0 0 
2 Tidak setuju 8 53 0 0 
3 Netral 2 13 0 0 
4 Setuju 4 27 13 87 
5 Sangat setuju 1 7 2 13 
Total 15 100 15 100 
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Berbeda halnya dengan kelompok PIK Cahaya Remaja, 53% 
anggota  kelompok PIK Tunas Harapan Mulia menyatakan tidak 
berperan aktif dalam kegiatan yang diadakan oleh kelompok PIK. 
Kegiatan yang ada di kelompok PIK Tunas Harapan Mulia adalah 
penyuluhan. Pada saat penyuluhan, banyak anggota yang tidak bisa hadir. 
Karena beberapa anggota ada yang sekolah diluar kota, sehingga pada 
saat pelaksanaan penyuluhan tidak bisa hadir.  
BGS salah satu anggota kelompok PIK Tunas Harapan Mulia 
menjelaskan bahwa dia jarang sekali mengikuti kegiatan yang berkaitan 
dengan PIK. Karena menurutnya kegiatan yang dilakukan selama ini 
adalah bagian dari Barata. Kegiatan yang rutin dilakukan BGS adalah 
membuat film. Biasanya pada hari minggu BGS berkumpul dengan 
teman-temannya untuk membahas mengenai film yang akan dibuat. BGS 
juga menjelaskan bahwa  beberapat bulan terakhir ini tidak diadakan 
pertemuan PIK. 
“ Ketika anggota kurang berperasn aktif dalam kegiatan PIK, 
itu wajar mbak. Karena selama ini yang mereka tahu itu 
kegiatan karang Taruna Barata. Kalau kumpul-kumpul buat 
film, ya itu adalah programnya Barata. Penyuluhan dari 
PLKB pun dilakukan baru 2 atau tiga kali, saya juga lupa 
karena sudah lama. Dan sayangnya tidak semua anggota 
datang. Itulah yang menyebabkan anggota tidak tahu 
mengenai kelompok PIK itu apa”(Fajar, Ketua PIK Tunas 
Harapan Mulia) 
 
Fajar ketua PIK Tunas Harapan Mulia membenarkan jika 
kegiatan yang selama ini dilakukan oleh anggota itu merupakan kegiatan 
karang taruna, untuk kegiatan PIK belum bisa dilakukan secara optimal. 
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Kegiatan penyuluhan dari PLKB belum rutin dilakukan oleh kelompok 
tersebut. Sehingga banyak anggota yang belum tahu mengenai kelompok 
PIK. 
2. Berpendapat dan Bertanya 
Dalam setiap pertemuan, terjadilah pertukaran informasi. Ketua 
kelompok yang biasanya menyampaikan informasi kepada anggotanya. 
Tindakan komunikasi dalam suatu kelompok dapat berupa pernyataan, 
pertanyaan, pendapat atau isyarat. Umpan balik memainkan peranan 
yang penting dalam komunikasi sebab ia menetukan berlanjutnya atau 
berhentinya komunikasi yang dilancarkan oleh komunikator. Umpan 
balik secara verbal adalah tanggapan dengan kata-kata, baik secara 
singkat ataupun secara panjang lebar. Sedangkan umpan balik secara non 
verbal adalah tanggapan komunikan yang yang dinyatakan bukan dari 
kata-kata. Misalnya dengan menggelengkan kepala yang berarti tidak 
setuju(Onong, 2006:14). 
Tabel 3.7. Data Anggota yang aktif dalam berpendapat dan 
bertanya dalam pertemuan kelompok PIK Tahun 2016. 
No 






Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 7 47 0 0 
2 Tidak setuju 2 13 3 20 
3 Netral 2 13 4 27 
4 Setuju 3 20 5 33 
5 Sangat setuju 1 7 3 20 
Total 15 100 15 100 
 Sumber: Data Primer 
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Terlihat bahwa anggota kelompok PIK Cahaya Remaja aktif 
dalam berpendapat dan bertanya pada saat pertemuan kelompok. 33% 
anggota kelompok menyatakan setuju, apabila anggota kelompok PIK 
Cahaya Remaja aktif dalam berpendat dan bertanya pada saat 
pertemuan kelompok. Keaktifan anggota dalam berpendapat atau 
bertanya dapat memajukan kelompok. Masukan-masukan dari anggota 
nantinya dapat menjadi baha evaluasi bagi kelompok, untuk menjadi 
lebih baik dari sebelumnya. 
Seperti pengamatan yang penulis lakukan pada saat pertemuan, 
interaksi anggota baik. Mayoritas anggota memperhatikan dan 
memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh ketuanya. Misalnya 
saja, pada saat diberikan kesempatan untuk bertukar pendapat. Ada 
salah satu anggota, yang mengangkat tangan dan menyampaikan 
pertanyaan. Anggota lain juga tidak segan untuk memberikan komentar 
mengenai pertanyaan yang diajukan oleh salah satu anggota.  
Namun 47% anggota dari kelompok PIK Tunas Harapan Mulia 
menyatakan tidak setuju apabila anggota aktif dalam berpendapat dan 
bertanya. Hal itu dikarenakan pada saat pertemuan atau penyuluhan, 
anggota masih malu-malu untuk bertanya.  
Kalau untuk mengutarakan pendapat cenderung pasif 
mbak. Cuman ada juga sih mbak yang langsung 
memberikan masukan, namun kebanyakn dari mereka 





Seperti yang diungkapkan oleh Abdillah (2014) dalam 
penelitiannya pada pola komunikasi organisasi menyatakan bahwa  
dalam komunikasi vertikal ketua memberikan instruksi, petunjuk, 
informasi, dan penjelasan kepada anggotanya. Kemudian anggotanya 
memberikan laporan, pertanyaan, saran, pendapat, pengaduan kepada 
ketua. Komunikasi dua arah secara timbal balik tersebut sangat penting 
dalam organisasi karena jika satu arah saja, misalnya dari ketua kepada 
anggotanya saja, maka roda organisasi tidak akan berjalan dengan baik.   
  Dalam peranan  dan tindakan komunikasi hal ini 
termasuk dalam Initiator-contributor yaitu menyarankan atau 
mengusulkan kepada kelompok berupa gagasan-gagasan baru atau cara 
baru yang berkenaan dengan masalah atau tujuan kelompok. Usul dapat 
berupa saran tentang tujuan kelompok yang baru. Usul juga dapat 
berupa pemecahan masalah yang sedang dialami oleh kelompok, atau 
bisa saja mengenai prosedur baru untuk mengkoordinasikan kelompok 
dalam menyelesaikan tugasnya(Rahmat, 2003:169).  
3. Menyetujui dan Menerima Pendapat Orang Lain 
Dalam setiap pertemuan akan terjadi pertukaran informasi. 
Setiap anggota akan saling bertukar informasi sesuai dengan 
pengetahuan yang dimiliki. Perbedaan pengetahuan dan 
pengalaman, sering kali menimbulkan perbedaan pendapat. 
Apabila pendapat orang lain lebih tepat, benar, dan mendasar 
maka hendaklah menerima dan mengakuinya. Untuk kemajuan 
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suatu kelompok, setiap anggota harus bisa menerima atau 
menyetujui pedapat anggota lain. 
Tabel 3.8 Data Anggota yang menyetuji dan menerima 
pendapat orang lain dalam perkumpulan 






PIK Cahaya Remaja 
Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 0 0 0 0 
2 Tidak setuju 2 13 1 7 
3 Netral 4 27 3 20 
4 Setuju 7 47 7 47 
5 Sangat setuju 2 13 4 27 
Total 15 100 15 100 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 3.8, anggota dari kedua kelompok 
menyatakan setuju apabila anggota mau menyetujui dan menerima 
pendapat anggota lain. Dalam sebuah kelompok menerima dan 
menghargai pendapat orang lain menjadi hal yang penting. Karena 
dalam pendapat orang lain bisa saja ada masukan yang berguna 
untuk kemajuan kelompok. Mayoritas anggota bisa menerapkan 
prinsip ini. Mereka tidak membesarkan ego nya, namun lebih 
mementingkan sikap menghargai orang lain. Yaitu dengan cara 
menerima pendapat yang anggota lain utarakan. 
Dalam hal ini komunikasi yang terjadi pada kedua 
kelompok tersebut adalah komunikasi dua arah. Dimana ada 
timbale balik antara komunikator dan komunikan. Komunikator 
disini adalah orang yang sedang berpendapat, dan komunikan nya 
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adalah anggota yang sedang mendengarkan. Ketika ada salah satu 
anggota yang sedang mengungkapkan pendapatnya, lalu kemudian 
anggota lain mendengarkan dan menyimak apa yang sedang 
disampaiakan. Setelah anggota selesai memeberikan argumenya, 
maka yang lainnya bisa menerima pendapat yang disampaikan oleh 
anggota itu. Disitulah terjadi hubungan timbale-balik yang baik 
pada komunikasi kelompok.  
Hal serupa juga diungkapkan oleh Naufal (2015) dalam 
penelitian Pola Komunikasi Otaku. Komunikator di dalam 
komunitas otaku ini tidak terbatas hanya dari tetua, sesepuh, atau 
semacamnya. Melainkan semua individu anggota dalam komunitas 
dapat menjadi komunikator. Terlebih dalam gathering setiap 
individu dapat bebas berkomunikasi memberikan pesan, feedback 
dari satu individu ke individu lain. Hal ini membuat komunitas 
yang dibangun memberikan kenyamanan serta kebebasan 
berkomunikasi dan berpendapat bagi para anggotanya. 
4.  Memberikan Motivasi dan Dorongan Kepada Anggota Lain 
Dalam sebuah kelompok yang memiliki kegiatan banyak 
perlu adanya motivasi agar kegiatan itu berjalan sesuai dengan 
keinginan dan mencapai hasil yang maksimal. Motivasi merupakan 
suatu dorongan untuk melakukan sesuatu. Dengan adanya motivasi 
kinerja kegiatan akan terlihat apakah anggota bekerja maksimal 
atau tidak dan akan berdampak pada hasil yang akan didapat. 
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Tabel 3.9, Data Anggota yang memberikan Motivasi dan 
Dorongan Kepada Anggota Lain pada kelompok 














3 20 0 0 
2 Tidak setuju 6 40 2 13 
3 Netral 2 13 2 13 
4 Setuju 1 7 8 53 
5 Sangat setuju 3 20 3 20 
Total 15 100 15 100 
Sumber : Data Primer 
 
Berdasarkan tabel diatas Anggota kelompok PIK Cahay Remaja 
memiliki kepedulian yang baik terhadap anggota lain. 53% anggota 
kelompok menyatakan setuju apabila anggota memberikan motivasi dan 
dorongan kepada anggota lain untuk bekerja lebih baik. Meskipun 
kelompok PIK termasuk dalam kategori  baru,  anggota kelompok 
memiliki kepedulian untuk saling memberikan motivasi satu sama lain. 
Pemberian motivasi terhadap anggota, dapat meningkatkan semangat 
anggota dalam menjalankan tugasnya. Sikap peduli inilah yang 
mendorong kelompok PIK  Cahaya Remaja untuk bisa menjadi lebih 
baik.  
Kelompok PIK Tunas Harapan Mulia lebih dulu ada, dibandingkan 
dengan PIK Cahaya Remaja. Kelompok PIK ini sudah mengalami 
regenarasi kepengurusan. Sehingga membuat anggota malas untuk 
memperhatikan anggota lain. Hal tersebut sesuai dengan tabel diatas, 40% 
anggota menyatakan tidak setuju apabila anggota memberikan motivasi 
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dan dorongan kepada anggota lain. Karena setiap anggota sudah saling 
mengenal, membuat mereka malas untuk memberikan masukan atau 
motivasi. Misalnya saja ketika ada anggota yang mengalami kesulitan, 
ketua lah yang meminta anggota lain untuk membantu anggota yang 
mengalami kesulitan.  
Kalau ada yang kesusuahan ya dibantu, cuman ya 
menunggu arahan dari ketua. Kalau ketua tidak 
memberi arahan ya anggotanya cuek, nggak mau 
inisiatif sendiri(Fajar, Ketua PIK Tunas Harapan 
Mulia). 
 
Dalam peranan dan tindakan komunikasi hal ini termasuk dalam 
Energizer (pendorong) yaitu mendorong kelompok untuk bertindak atau 
mengambil keputusan, berusaha mendorong kelompok untuk begerak 
lebih atau lebih cepat.  Anggota saling memberikan motivasi kepada 
anggota lain, agar kinerja anggota dalam melaksanakan tugas dapat 
berjalan dengan baik(Rahmat,2003:170). 
5.  Membuka Saluran Komunikasi. 
Saluran komunikasi disini berarti saluran komunikasi antar 
pribadi. Saluran interpersonal adalah saluran yang melibatkan 
pertemuan tatap muka (sumber dan penerima) antara dua orang atau 
lebih. Misalnya rapat atau pertemuan kelompok, percakapan 
langsung, pembicaraan dari mulut ke mulut.  
Tabel 3.10, Data Anggota yang Berusaha Membuka Saluran 












Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 2 13 0 0 
2 Tidak setuju 6 40 5 33 
3 Netral 5 33 1 7 
4 Setuju 2 13 7 47 
5 Sangat setuju 0 0 2 13 
Total 15 100 15 100 
Sumber: Data Primer 
 
Terlihat bahwa, 47% anggota dari kelompok PIK Cahaya 
Remaja berusaha untuk membuka saluran komunikasi dengan 
anggota lain. Hal tersebut merupakan usaha anggota untuk bisa lebih 
akrab dengan anggota lain. Karena kelompok ini terdiri dari beberapa 
dusun, tidak semua anggota saling mengenal satu sama lain. Dengan 
membuka saluran komunikasi dengan anggota lain, akan membuat 
anggota lebih akrab dan saling mengenal. Apabila sudah saling 
mengenal, akan memudahkan anggota untuk melaksanakan kegiatan 
yang diadakan kelompok. Setiap anggota bisa bekerja sama dengan 
baik, tanpa merasa canggung lagi.  
Berbeda hal nya dengan kelompok PIK Tunas Harapan 
Mulia, 40% anggota tidak setuju apabila anggota berusaha membuka 
saluran komunikasi. Hal ini dikarenakan semua anggota sudah saling 
mengenal dan tidak semua anggota kelompok PIK Tunas Harapan 
Mulia tinggal di Batuwarno. Sebagian anggota ada yang sekolah atau 
kuliah di luar kota. Mereka yang berada di Luar kota tidak berusaha 
untuk membuka saluran komunikasi dengan anggota lain, karena 
intensitas mereka untuk berkumpul dengan anggota lain kurang. 
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Sedangkan anggota yang masih tinggal di Batuwarno terus berusaha 
untuk membuka saluran komunikasi dengan anggota lain agar 
keakrabn dari masing-masing anggota dapat terjaga dengan baik.  
6. Koordinasi Kegiatan 
Koordinasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh berbagai 
pihak untuk saling memberika informasi dan bersama mengatur atau 
menyepakati sesuatu. Koordinasi merupakan tali penghubung antara 
ketua dengan anggota dalam melaksakan suatu kegiatan atau tujuan 
tertentu. Tujuan adanya koordinasi untuk menciptakan dan 
memilhara efektivitas kelompok. 
Tabel 3.11, Data Anggota Kelompok yang Bisa Koordinasi 









Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 2 13 0 0 
2 tidak setuju 2 13 5 33 
3 Netral 5 33 1 7 
4 Setuju 6 40 5 33 
5 Sangat setuju 0 0 4 27 
Total 15 100 15 100 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan Tabel 3.11, 40% angota kelompok PIK Tunas 
Harapan Mulia bisa melakukan koordinasikan kegiatan. Sebelum 
kelompok PIK terbentuk, anggota kelompok sudah menjadi anggota di 
Karang Taruna BARATA. Banyak kegiatan yang sudah diadakan oleh 
BARATA, dari kegiatan itulah anggota belajar untuk berkoordinasi 
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dengan baik. Karena pengalaman itulah, yang membuat anggota terbiasa 
berkoordinasi dalam setiap kegiatan. 
Untuk kelompok PIK Cahaya Remaja, 33% anggota yang 
menyatakan tidak bisa berkoordinasi dengan baik. Hal itu dikarenakan, 
masih ada beberapa anggota yang masih malu untuk berinteraksi dengan 
anggota lain. Oleh karena itu masih ada sebagian anggota yang sulit 
untuk melakukan koordinasi dengan anggota lain. Namun bagi anggota 
yang sudah akrab dengan sanggota lainnya, maka anggota itu dapat 
mengkoordinasikan kegiatan dengan baik.  
Mereka masih malu, jadi karena nggak begitu kenal 
akrab jadi hanya tau oh dia novi dia dina jadi ya cuman 
tau aja, jadi nggak akrab. Mereka lebih nyaman dengan 
temen temenya yang biasanya kumpul gitu(Mega, 
Konselor Sebaya PIK Cahaya Remaja).  
 
7. Memberikan Pandangan yang Berbeda 
Dalam sebuah diskusi dalam pertemuan atau rapat, akan terjadi 
pertukaran informasi. Pertemuan tersebut terdiri dari beberapa anggota 
dengan latar belakang yang berbeda. Beragamnya informasi atau 
pendapat yang diutarakan oleh anggota kelompok, seringkali 
mengakibatkan perdebatan. Bagi anggota yang berani, akan mampu 
megutarakan pandangan yang berbeda mengenai topik dan 
permasalahan yang sedang dibahas. 
Tabel 3.12, Data Anggota yang Memberikan Pandangan Yang 
Berbeda pada Kelompok PIK Tahun 2016.   
No Memberikan Pandangan PIK Tunas PIK Cahaya Remaja 
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yang Beda Harapan Mulia 
Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 2 13 0 0 
2 Tidak setuju 9 60 1 7 
3 Netral 2 13 2 13 
4 Setuju 2 13 12 80 
5 Sangat setuju 0 0 0 0 
Total 15 100 15 100 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 3.12. terlihat 60% anggota dari kelompok PIK 
Tunas Harapan Mulia tidak berani untuk mengajukan pandangan yang 
berbeda yaitu dengan mengajukan bantahan dan menunjukan kesalahan 
fakta. Masing-masing anggota dari kelompok tersebut malas untuk 
berdebat dan cenderung mengikuti setiap hal yang sudah di setujui oleh 
ketua. Apabila dilihat dari potensi, sebenarnya anggota memiliki 
wawasan dan pola pikir yang baik karena sebagaian dari mereka 
terpelajar. Namun mereka masih malu untuk melakukan sebuah 
perdebatan. Sehingga mereka memilih untuk menerima setiap keputusan 
yang ditetapkan oleh ketua.  
Berbeda dengan kelompok PIK Cahaya Remaja, 80% anggotanya 
berani memberikan pandangan yang berbeda. Misalnya saja pada saat 
diskusi berlangsung ada salah satu anggota, yang berani memberikan 
pendapat mengenai agenda atau kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 
kelompok tersebut. Angenda yang sedang dibahas adalah persiapan 
pembukaan kampong KB yang akan dilaksanakan di Batuwarno. Salah 
satu anggota mengusulkan untuk membuat orkes melayu, dimana semua 
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pemain musiknya diambil dari anggota PIK Cahaya Remaja. Padahal 
sebelumnya usulan dari beberapa anggota hanyalah menampilkan pentas 
seni, belum ada yang memberikan usulan mengenai dibentukya orkes 
melayu. Usulan dari salah satu anggota tersebut bisa dikatakan bahwa 
anggota berani memberikan pandangan yang berbeda.  
Dalam penelitian Naufal (2015) pada Pola Komunikasi Kelompok 
Otaku menjelaskan bahwa Komunikator yang baik adalah orang yang 
selalau memperhatikan feedback sehingga ia dapat segera merubah gaya 
komunikasinya di kala ia mengetahui bahwa umpan balik dari 
komunikan bersifat negatif. Komunikator di dalam komunitas otaku ini 
tidak terbatas hanya dari tetua, sesepuh, atau semacamnya. Melainkan 
semua individu anggota dalam komunitas dapat menjadi komunikator. 
Terlebih dalam gathering setiap individu dapat bebas berkomunikasi 
memberikan pesan, feedback dari satu individu ke individu lain. Hal ini 
membuat komunitas yang dibangun memberikan kenyamanan serta 
kebebasan berkomunikasi dan berpendapat bagi para anggotanya. 
Peranan dan tindakan komunikasi hal ini termasuk dalam 
Disagreer (pembantah) yaitu memberikan pandangan yang berbeda, 
mengajukan bantahan, menunjukan kesalahan fakta atau penalaran. 
Misalnya saja membantah pendapat, nilai, sentiment, keputusan atu 
prosedu (Rakhmat, 2003:170). 
8. Memperhatikan Ketua atau Pembicara 
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Salah satu etika dalam komunikasi adalah memperhatikan 
seseorang yang sedang berbicara. Derngan memperhatikan apa yang 
dibicarakan oleh komunikator, akan membuat kita mudah untuk 
menerima informasi yang disampaikan.  Jika yang didengarkan adalah 
ucapan yang bermanfaat, maka akan diperoleh hikmah dari ucapan orang 
lain. 
Mendengarkan adalah proses aktif yang kompleks yang 
mencakup penuh perhatian, menerima pesan secara fisik, memilih dan 
mengatur informasi, menginterpretasikan sewaktu mendengarkan tetapi 
artinya bahwa pendengar menyadari apa yang terjadi dan kembali 
memfokuskan pikiran yang orang lain katakana(Wood, 2013:72). 
 
Tabel 3.13, Data Anggota yang Memperhatikan Ketua  atau Penyuluh 












0 0 0 0 
2 Tidak setuju 2 13 1 7 
3 Netral 1 7 2 13 
4 Setuju 12 80 12 80 
5 Sangat setuju 0 0 0 0 
Total 15 100 15 100 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 3.13. sebagaian besar anggota dari kedua 
kelompok PIK selalu memperhatikan ketua saat sedang berbicara di 
depan. Sebagian anggota mendengarkan apabila ada ketua, penyuluh, 
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atau pembicara yang sedang berbicara di depan. Pada saat ketua atau 
penyuluh berbicara atau menyampaikan materi menggunakan 
komunikasi verbal.  
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-
kata secara lisan dengan sadar dilakukan oleh manusia untuk 
berhubungan dengan manusia lain. Dasar komunikasi verbal adalah 
interaksi antara manusia. Dan menjadi salah satu cara bagi manusia 
berkomunikasi secara lisan atau bertatapan dengan manusia lain, sebagai 
sarana utama menyatukan pikiran, perasaan, dan maksud kita. Adapun 
beberapa komponen dalam komunikasi verbal antara lain suara , kata, 
berbicara, dan bahasa(Marhaeni, 2009:110) 
Meskipun ada sebagian dari mereka yang sibuk ngbrol dan 
bermain handphone. Namun hal itu tidak mengganggu konsentrasi 
anggota lain untuk tetap memperhatikan apa yang dibicarakan oleh 
pembiacara. Apabila semua anggota mendengarkan dengan baik, maka 
anggota akan paham dengan materi yang diberikan.  
Sepengetahuan saya ya pada saat kondisi sekarang ini 
sudah mulai  kondusif. Jadi sebagian anggota sudah 
mulai menghargai lah, sudah tidak ada yang ramai 
atau ngobrol sendiri, sudah mulai kondusif”(Arif, Ketua 
PIK Cahaya Remaja).  
 
Misalnya saja pada saat penyuluhan dari PLKB, anggota 
kelompok akan memperhatikan dengan baik karena materi yang 
diberikan menarik. Materi tersebut berkaitan dengan pergaulan remaja, 













b. Faktor Situasional 
a) Ukuran Kelompok  
Hasil kelompok juga ditentukan oleh distribusi partisipasi 
anggota-anggotanya. Dari segi komunikasi, semakin besar kelompok, 
semakin besar kemungkinan sebagian anggota tidak mendapat 
kesempatan berpartisipasi. Dalam kelompok yang besar, partisipasi akan 
semakin memusat pada orang yang memberikan kontribusi terbanyak. 
Komunikasi hanya akan lebih tersentralkan pada orang-orang tertentu 
(Rahmat, 2003: 159).  
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Tabel 3.14, Data Anggota kelompok PIK Tahun 2016.  
 
PIK Tunas Harapan 
Mulia 
PIK Cahaya Remaja 




Pendidik Sebaya 2 2 
Jumlah 77 69 
Sumber: Data Primer 
 Terlihat jumlah anggota dari kedua kelompok PIK banyak. 
Berdasarkan informasi yang penulis dapatlan dari sekian banyak anggota 
kelompok, tidak semuanya berperan aktif dalam setiap kegiatan.  
Kalau disuruh melaksanakan tugas saat ini 
bervariasi, ada yang langsung mengerjakan ada 
yang engga. Tapi secara umum ya baik, jadi kalau di 
beri tugas ya langsung dikerjakan. Misalnya mas 
bagas mas latif itu termasuk contoh anggota yang 
aktif(Fajar, Ketua PIK Tunas Harapan Mulia). 
 
Fajar menjelaskan bahwa, anggota di kelompok ini memang 
banyak namun tidak semua anggota aktif dalam setiap kegiatan. Fajar 
juga memberikan contoh bahwa ada dua anggota yang aktif, misalnya 
bagas dan latif. Kedua anggota ini dianggap aktif karena mereka 
memberikan kontribusi yang baik dalam memberikan ide-ide baru, 
terutama dalam pembuatan film, video clip, atau lagu.  
Apa yang dikatakan Fajar PIK Tunas Harapan Mulia, juga tidak 
jauh berbeda dengan yang ada di kelompok PIK Cahaya Remaja. 
Menurut Arif Ketua PIk Cahaya remaja, yang lebih aktif dalam 
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berpartisipasi adalah anggota yang terlibat menjadi pengurus. Ketika 
orang-orang ini memberikan ide baru, kebanyakan dari anggota hanya 
diam. Namun apabila ketua menunjuk salah satu anggota untuk 
memberikan msukan atau ide, baru lah anggota itu mau memberikan 
masukan atau ide.  
b) Jaringan Komunikasi 
Jaringan komunikasi adalah saluran yang digunakan untuk 
meneruskan pesan dari satu orang ke orang lain. Jaringan komunikasi ini 
kemudian merupakan sistem komunikasi umum yang akan digunakan 
oleh kelompok dalam mengirimkan pesan dari satu orang ke orang yang 
lain. 
  
Gambar 3.5. Dokumentasi kelompok PIK Tunas Harapan Mulia 




Gambar3. 6.  Kelompok PIK Cahaya Remaja pada saat pertemuan 
rutin.  
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat, bahwa kedua kedua 
kelompok PIK memiliki jaringan komunikasi yang sama, yatiu jaringan 
komunikasi Roda. Terlihat bahwa ketua berada di depan untuk 
memimpin jalannya pertemuan. Segala kendali ada ditangan ketua, 
apabila ada yang ingin bertanya harus meminta ijin melalui ketua. 
Apabila ketua memberikan kesempatan, maka anggota berhak untuk 
bertanya ataupun berpendapat.  
Pada jaringan komunikasi roda,seorang pemimpin menjadi fokus 
perhatian. Pemimpin dapat berhubungan dengan seluruh anggotanya, 





Gambar 3.7. Jaringan Komunikasi Kelompok PIK  
 
Jadi pemimpin sebagai komunikator dan anggota kelompok sebagai 
komunikan yang dapat melakukan feedback atau timbal balik kepada 
pemimpinnya, namun tidak dapat berinteraksi dengan sesame anggota 
kelompoknya karena yang menjadi fokus adalah pemimpin 
tersebut(Rahmat, 2003:160).  
c) Kepemimpinan 
Cragan dan Wright dalam buku Jalaludin Rahmat menyatakan 
bahwa Kepemimpinan adalah komunikasi yang secara positif 
mempengaruhi kelompok untuk bergerak kearah tujuan kelompok. 
Seorang pemimpin dapat ditunjuk atau muncul setelah proses 
komunikasi. Apapun yang terjadi kepemimpinan adalah faktor yang 
menentukan keefektifan komunikasi kelompok. Dibawah ini penulis akan 
menjabarkan mengenai kepemimpinan yang ada di Kelompok PIK Tunas 
Harapan Mulia dan Kelompok PIK Cahaya Remaja.  
1. Memberi Kesempatan Bertanya dan Berpendapat 
Untuk menerima saran atau aspirasi dari anggotanya, seorang 
pemimpin harus bisa memberikan kesempatan kepada anggotanya 
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untuk bertanya atau berpendapat. Dengan demikian, masukan-
masukan yang  diutarakan oleh anggota dapat menjadi bahan 
evaluasi untuk kelompok. 
Tabel 3.15, Data Ketua yang Memberikan Kesempatan Bertanya 









Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 0 0 0 0 
2 Tidak setuju 0 0 0 0 
3 Netral 1 7 0 0 
4 Setuju 9 60 9 60 
5 Sangat setuju 5 33 6 40 
Total 15 100 15 100 
 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 3.15. rata-rata anggota kelompok setuju 
apabila ketua memberikan kesempatan untuk bertanya atau 
berpendapat. Seperti yang penulis amati ketika mengikuti pertemuan 
yang ada di kelompok PIK Cahaya Remaja, ketua membrikan 
kesempatan kepada anggota untuk bertanya apabila ada 
penyampaian informasi yang kurang jelas. Selain itu ketua juga 
memberikan kesempatan kepada anggota untuk mengutarakan 
pendapatnya yang berkaitan dengan topik pembahasan yang ada 
dipertemuan tersebut.  
“Ehm...kalau mas arif itu orang nya baik demokrasi. 
Dan bisa memimpin kita lah mbak. Bisa berkoordinasi 
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dengan anggotanya”(VT, Anggota PIK Cahaya 
Remaja) 
Keterangan yang diberikan oleh VT sama dengan yang 
penulis amati pada saat pertemuan. Pada saat isian Arif menjelaskan 
mengenai program atau kegiatan apa saja yang akan diadalan dalam 
waktu dekat, lalu setelah Arif selesai menjelaskan dia memberikan 
kesempatan kepada anggotanya untuk bertanya atu berpendapat. 
Kesempatan yang diberikan Arif disambut baik oleh anggota.  
Berbeda halnya dengan kelompok PIK Tunas Harapan Mulia. 
Meskipun penulis belum pernah mengikuti pertemuan rutin di 
Kelompok PIK Tunas Harapan, namun penulis mendapatkan 
informasi  bahwa sebelum pertemuan berakhir biasanya ketua PIK 
juga memberikan kesempatan bertanya dan berpendapat kepada 
anggotanya. Meskipun menjadi ketua sementara namun Fajar tetap 
menjalankan kewajibannya dengan baik. Selalu melibatkan anggota 
dalam setiap hal, menjadi salah satu usaha nya untuk memajukan 
kembali kelompok PIK ini. 
Seperti yang dialami RK sebagai salah satu anggota di 
kelompok PIK Tunas Harapan Mulia. RK menjelaskan bahwa, pada 
saat pertemuan, Fajar selalu memberikan kesempatan kepada 
anggotanya untuk bertanya atau sekedar berpendapaat. Sebelumnya 
Fajar menjelaskan terlebih dahulu kegiatan apa saja yang akan 
dilakukan oleh kelompok ini, setelah selesai memberikan penjelasan 
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biasanya Fajar selalu memberikan kesempatan kepada anggota untuk 
bertanya mengenai penjelasan yang kurang jelas atau memberikan 
pendapat untuk kegiatan yang akan dilakukan.  
Seperti yang diungkapkan oleh Abdillah (2014) dalam 
penelitiannya pada pola komunikasi organisasi menyatakan bahwa  
dalam komunikasi vertikal ketua memberikan instruksi, petunjuk, 
informasi, dan penjelasan kepada anggotanya. Kemudian anggotanya 
memberikan laporan, pertanyaan, saran, pendapat, pengaduan 
kepada ketua. Komunikasi dua arah secara timbal balik tersebut 
sangat penting dalam organisasi karena jika satu arah saja, misalnya 
dari ketua kepada anggotanya saja, maka roda organisasi tidak akan 
berjalan dengan baik.   
Dalam Rahmat dijelaskan bahwa pemimpin yang demokratis, 
ketua membina hubungan yang baik dengan anggotanya. Pemimpin 
memberikan kesempatan kepada anggota untuk bertanya ataupun 
berpendapat. Hal itu pun dilakukan oleh pemimpin atau ketua pada 
kelompok tersebut. Pemimpin yang demokrasi tidak akan 
menggagap kelompok sebagai milik pribadi. Selain itu, 
kepemimpinan demokratis menampilkan pemimpin yang mendorong 
dan membantu anggota kelompok untuk membicarakan dan 
memutuskan suatu kebijakan(Rahmat, 2003:163). 
2. Menerima Kritik dan Saran 
103 
 
Pemimpin demokratis adalah pemimpin yang bersifat terbuka, 
mau menerima kritik dan saran dari anggotanya. Kritik dan Saran yang 
diutarakan oleh anggota dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi. 
Sehingga kelompok dapat menjalankan kegiatan dengan lebih baik dan 
bisa mencapai hasil maksimal. 
Tabel 3.16, Data Ketua yang Menerima Kritik dan Saran dari Anggota 
Kelompok PIK Tahun 2016. 
No 
Ketua menerima 





Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 0 0 0 0 
2 Tidak setuju 0 0 0 0 
3 Netral 2 13 1 7 
4 Setuju 6 40 6 40 
5 Sangat setuju 7 47 8 53 
Total 15 100 15 100 
Sumber: Data Primer 
 
Terlihat anggota dari kedua kelompok tersebut menyatakan setuju 
apabila ketua dapat menerima kritik dan saran dari anggotanya. Ketua 
dari kedua kelompok PIK tersebut memiliki gaya kepemimpinan yang 
hampir sama. Pengalaman dalam kepemimpinan dan berorganisasi yang 
membuat mereka mampu memimpi kelompok ini dengan baik. Termasuk 
dalam menerima kritik dan saran dari anggota kelompok. Meskipun 
terkadang kritik dan saran tidak pas, namun tetap diterima dengan baik. 
Karena apa yang diutarakan oleh anggota bisa menjadi bahan evaluasi 
kelompok, agar nantinya kelompok bisa menjalankan kegiatan dengan 
baik dan mencapai hasil yang maksimal.  
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Seperti yang penulis amati dalam pertemuan di kelompok PIK 
Cahaya Remaja pada saat membahas mengenai kegiatan out bond. Ada 
salah satu anggota yang memberikan usulan mengenai permainan yang 
akan digunakan pada saat out bond. RD memberikan saran agar pada saat 
kegiatan nanti, dibentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 atau 5 
orang. RD mengungkapkan, apabila permainan dilakukan dalam 
kelompok itu bisa melatih kekompakan dan kerjasan anggota. Sehingga 
dapat mengakrabkan anggota satu dengan yang lainnya.  
Usulan yang diberikan oleh RD, diterima baik oleh ketua. Ketua 
terlihat mencatat, apa yang sudah diutarakan oleh anggotanya. Saran 
yang diberikan oleh RD, akan dipertimbangkan dan dimusyawarahkan 
lagi dengan pengurus PIK. Dalam hal ini kepemimpinan ketua, termasuk 
dalam kepemimpinan demokratis. Dalam buku Rahmat dijelaskan bahwa 
kepemimpinan yang demokratis menampilkan pemimpin yang 
mendorong dan membantu anggota kelompok untuk membicarakan dan 
memutuskan semua kebijakan.  
Menurut informasi yang penulis peroleh dari RK, salah satu 
anggota dari kelompok PIK Tunas Harapan menjelaskan bahwa ketua 
selalu menerima kritik dan saran dari anggotanya. RK menjelaskan 
bahwa diakhir pertemuan biasanya ketua memberikan kesempatan 
kepada anggota untuk memberikan saran atau bertanya. Apabila ada 
anggota yang memberikan saran, maka ketua segera mencatat sara yang 
diberikan oleh anggota.  
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Seperti yang diungkapkan oleh Naufal dalan Pola Komunikasi 
Kelompok OTAKU, jabatan ketua berfungsi sebagai moderator dalam 
pertemuan tersebut. Hanya untuk membuka topik pembahasan, serta 
mengatur jalannya diskusi. Karena komunikasi mereka berjalan non 
formal, sehingga ketika para anggota memeberikan pendapat serta 
mengajukan pertanyaan, mereka melakukan hal tersebut tanpa takut, 
malu, ataupun rendah diri.  
3. Berkoordinasi dengan Anggota 
Dalam melukan kegiatan, seorang pemimpin yang baik harus bisa 
bekerjasama dengan anggotanya. Misalnya saja dengan berkoordinasi 
dengan anggotanya, agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai 
dengan rencana. Koordinasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
berbagai pihak untuk saling memberika informasi dan bersama mengatur 
atau menyepakati sesuatu. Koordinasi merupakan tali penghubung antara 
ketua dengan anggota dalam melaksakan suatu kegiatan atau tujuan 
tertentu. Tujuan adanya koordinasi untuk menciptakan dan memilhara 
efektivitas kelompok.  











Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 0 0 0 0 
2 Tidak setuju 0 0 0 0 
 
Netral 0 0 0 0 
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3 Setuju 7 47 8 53 
4 Sangat setuju 8 53 7 47 
Total 15 100 15 100 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 3.17 prosentase kedua kelompok hampir 
samaa, rata-rata anggota kelompok menyatakan bahwa ketua selalu 
berkoordinasi dengan anggota pada saat melakukan suatu kegiatan. 
Sebelum pelaksanakan kegiatan, biasanya akan diadakan rapat terbeih 
dahulu. Dalam rapat tersebut akan dibagi tugas masing masing individu. 
Ketua menjelaskan bagaiman jalanya kegiatan, serta menjalin kerjasama 
dengan anggota agar kegiatan dapat berjalan sesuai rencana.   
Seperti yang dilakukan oleh ketua PIK Cahaya Remaja, yang 
selalu berkoordinasi mengenai persiapan sebelum pertemuan. Misalnya 
saja dalam menentukan siapa petugas yang akan menjadi pembawa acara, 
dirigent, dan pengisi acara. Semua anggota akan diberikan kesempatan 
untuk menjadi petugas, sehingga perlu koordinasi dengan anggota dan 
pengurus, agar pembagian tugas itu dapat dibagi dengan adil dan rata.  
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ketua dari kedua 
kelompok PIK tersebut mampu berkoordinasi dengan baik kepada 
pengurus dan anggotanya. Koordinasi dilakukan agar kegiatan dapat 
berjalan dengan baik. Selain itu koordinasi dilakukan agar anggota yang 
diberikan tugas, dapat memahami dan tau mengenai tanggungjawa yang 
mereka miliki. Seperti yang diungkapkan oleh Abdillah (2014) dalam 
penelitiannya pada pola komunikasi organisasi menyatakan bahwa  
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kerjasama merupakan tindakan bersama-sama antara seseorang dengan 
orang lain, dimana setiap orang bekerja dengan menggerakan tenaganya 
secara sukarela dan sadar untuk saling membantu guna mencapai tujuan 
bersama. Usaha kerjasama dari para pengurus disamping dapat dilihat 
dari kesukarelaan dalam mebantu pengurus lain yang memerlukan 
bantuan.  
Dalam hal ini kepemimpinan demokratis menampilkan pemimpin 
yang mendorong dan membantu anggota kelompok untuk membicarakan 
dan memutuskan semua kebijakan. Kepemimpinan demokratis terbukti 
paling efisien, dan menghasilkan kuantitas kerja yang lebih tinggi 
daripada kepemimpinan otoriter. Didalamnya terdapat lebih banyak 
kemandirian dan persahabatan(Rahmat, 2003:163) 
 
 
4. Selalu Hadiri Rapat 
Seorang pemimpin yang baik, selalu mengikuti setiap kegiatan 
yang ada dalam kelompok. Ketua atau pemimpinan lah yang akan 
memimpin jalannya kegiatan tersebut. Seorang pemimpin akan dijadikan 
panutan bagi anggotanya. Apabila pemimpin rajin datang dalam 
pertemuan, maka anggota yang datang pun juga akan banyak dan stabil. 
Tabel 3.18, Data Ketua selalu hadiri Rapat dala kelompok PIK 
Tahun 2016. 
No 
Ketua selalu hadiri 
rapat 
PIK Tunas Harapan 
Mulia 
PIK Cahaya Remaja 
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Jumlah % Jumlah % 
1 Sangat tidak setuju 0 0 0 0 
2 Tidak setuju 9 60 1 7 
3 Netral 4 27 0 0 
4 Setuju 2 13 8 53 
5 Sangat setuju 0 0 6 40 
Total 15 100 15 100 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 3.18. ketua kelompok PIK Cahaya Remaja 
lebih rajin untuk menghadiri rapat, daripada ketua PIK Tunas Harapan 
Mulia. 53% anggota kelompok PIK Cahaya Remaja menyatakan bahwa 
Arif ketua PIK rajin datang saat pertemuan ataupun kegiatan lainnya. 
Secara administrasi Arif adalah ketua resmi untuk memimpin kelompok 
PIK Cahaya Remaja. Untuk hadir di setiap rapat merupakan bentuk 
tanggung jawabnya sebagai ketua.  
 
Gambar 3.8. Arif Ketua PIK Cahaya Remaja Sedang Melatih Anggota 




Berbeda dengan Fajar, ketua PIK Tunas Harapan Mulia yang 
tidak selalu bisa hadir saat rapat atau pertemuan. Hal itu terjadi karena 
selain di kelompok PIK, Fajar memiliki kesibukan lainnya. Sehingga 
Fajar harus membagi waktu dengan sebaik mungkin. Ketidak hadirannya 
dalam rapat, karena ada pekerjaan lain yang harus diselesaikan. 
Meskipun dalam kelompok PIK Fajar hanya ketua sementara, namun dia 
selalu berusaha untuk bertanggung jawab dengan kelompok PIK ini. 
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok PIK tersebut memiliki tanggung jawab yang baik dalam 
melaksanakan tugasnya, salah satunya adalah selalu menghadiri rapat 
atau pertemuan. Melalui pertemuan itu, ketua dapat berkomunikasi 
secara langsung dengan anggotanya. Melakukan evaluasi kegiatan, 
mendengarkan kritik dan saran dari anggota, dan membahas mengenai 
rencangan kegiatan yang akan dilakukan oleh kelompok PIK. 
Dalam buku Rahmat menjelaskan bahwea kepemimpinan 
merupakan komunikasi yang secara positif mempengaruhi kelompok 
untuk bergerak kearah tujuan kelompok. Seorang pemimpinan dapat 
ditunjuk atau muncul setelah proses komunikasi kelompok. Apapun yang 
terjadi kepemimpinan adalah faktor yang paling menentukan keefektifan 
komunikasi kelompok.  
c. Interaksi 
Fungsi interaksi menekankan pada berbagai gagasan dan emosi yang 
dapat menghubungkan antara orang dengan orang lainnya, atau antara 
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kelompok orang dengan kelompok orang lainnya. Pada suatu kelompok, 
pasti terjadi interaksi antara satu anggota dengan anggota yang lainnya. 
Dalam melakukan kegiatan komunikasi atau berinteraksi Kelompok 
Tunas Harapan Mulia dan Kelompok PIK Cahaya Remaja menggunakan 
dua media, yaitu tatap muka dan memanfaatkan sosial media.  
Untuk tatap muka, kelompok PIK Cahaya Remaja melakukan 
komunikasi secara langasung yaitu melalui kegiatan pertemuan atau rapat 
yang diadakan sebulan sekali, pada minggu ketiga. Seperti pengamatan 
yang penulis lakukan pada saat pertemuan, interaksi anggota baik. 
Pertemuan dibuka dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya, ada salah 
satu dirigent yang memandu anggota untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. Semua anggota berdiri dan ikut bernyanyi bersama-sama. Setelah 
itu ketua memberikan sambutan atau arahan mengenai topik yang akan 
dibahas dalam pertemuan ini.  
Dalam berbicara ketua menggunakan perpaduan antara Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Jawa. Hal itu dilakukan agar anggota mudah 
memahami materi yang disampaikan. Ketua kelompok PIK ini memiliki 
gaya berbicara yang luwes sehingga bisa menarik anggota untuk 
memperhatikan apa yang disampaikan. Anggota kelompok juga bisa 
memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh ketuanya. Misalnya saja, 
pada saat diberikan kesempatan untuk bertukar pendapat. Ada salah satu 
anggota, yang mengangkat tangan dan menyampaikan pertanyaan. 
Anggota lain juga tidak segan untuk memberikan komentar mengenai 
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pertanyaan yang diajukan oleh salah satu anggota. Karena waktu nya 
terbatas, tidak semua anggota bisa bertanya atau berpendapat. Biasanya 
konsultasi mengenai permasalahan pribadi dilakukan diluar jam 
pertemuan melalui konselor sebaya.  
Hal serupa juga diungkapkan oleh Felicia bahwa komunikasi 
kelompok dalam komunitas ini dilakukan dengan cara tatap muka yang 
dilakukan setiap minggunya dalam rapat mingguannya di Taman 
Bungkul serta melalui social media facebook ”Cosura”. Komunikasi 
dalam kelompok ini dilakukan dengan arahan ketua dan masing-masing 
anggota jika anggota tersebut memiliki infornmasi mengenai hal-hal 
yang mereka butuhkan seperti jadwal kompetisi, job yang diberikan oleh 
penyelenggara event, uang kas, dll. Dalam setiap minggunya, ketua pasti 
akan menuliskan berita acara dalam buku tulisnya mengenai ringkasan 
pembahasan dalam pertemuan tersebut(Wonodiharjo, p.9). 
 
Selain rapat ada juga kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh 
penyuluh PLKB. Kegiatan penyuluhan biasanya dilakukan tiga bulan 
sekalii yang disesuaikan dengan kegiatan yang ada di PLKB. Materi yang 
diberikan pada saat pertemuan berkaitan dengan kesehatan reproduksi 
remaja, pergaulan remaja, Narkoba, dan pendewasaan usia perkawinan. 
Pada waktu itu materi yang diberikan oleh PLKB menarik, yatiu 
mengenai pergaulan dan kesehatan reproduksi remaja. Sehingga dapat 
menarik perhatian anggota untuk memperhatikannya. Untuk 
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mempermudah anggota dalam memahami materi, pihak PLKB membuat 
yel-yel mengenai generasi berencana. Dengan sabar penyuluh, mengajari 
anggota untuk menyanyikan lagu yel-yel tersebut. Anggota antusias 
dalam mengikuti setiap ajaran yang diberikan oleh PLKB.  
 
Gambar 3.9. Ibu Kristianingsing Koordinator PLKB sedang memberikan 
Penyuluhan kepada Kelompok PIK Cahaya Remaja 
 
Setelah selesai memberikan materi, penyuluh memberikan 
kesempatan kepada anggota untuk bertanya menegenai materi yang 
belum jelas, atau mengenai permasalahan yang sedang dihadapi. Ada 
salah satu anggota yang mengangkat tanganya, dia adalah DN. DN 
menanyakan bagaiamna cara memberikan batasan dalam bergaul dengan 
lawan jenis, agar nantinya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
Penyuluh langsung menjawab pertanyaan yang diberikan oleh DN. 
Interaksi yang terjadi pada saat pertemuan baik, terjadi hubungan timbal 
balik antara penyuluh dan anggota. Selain itu ada juga kegiatan buka 
bersama yang diadakan pada saat bulan ramadhan.  
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Sedangkan untuk PIK Tunas Harapan Mulia biasanya melakukan 
kegiatan pertemuan satu bulan sekali. Namun sejak bulan April, 
kelompok ini kurang aktif dalam melakukan pertemuan sehingga 
penulis tidak bisa melakukan pengamatan secara langsung. 
Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan, kegiatan pertemuan 
yang ada dikelompok ini tidak jauh berbeda dengan kelompok PIK 
Cahaya Remaja. Jalannya pertemuan dipandu oleh pembawa acara, 
ketua menyampaikan pengumuman di tengah acara.  
Berbeda dengan kelompok PIK Cahaya Remaja, pada saat 
pertemuan ketua tidak pernah memberikan materi seputar PIK. Hal itu 
terjadi karena mayoritas pengurus saat ini tidak begitu paham 
mengenai PIK. Pemberian materi pernah dilakukan sekali, yaitu 
disampaikan oleh PLKB Batuwarno. Pada saat itu PLKB memberikan 
materi mengenai pergaulan seputar remaja.  
“Kalau itu ya sebenarnya kalau dipukul rata 60% memperhatikan 
yang 40% kurang memperhatikan ada yang ngobrol ada yang 
maenan hp ya begitulah, pernah suatu kali ada kesepakatan pada 
saat rapat hp nya di sita biar pada mendengarkan, cuman belum di 
ekseskusi”(Fajar, Ketua PIK Tunas Harapan Mulia.  
 
 Ketua menjelaskan bahwa pada saat ada ketua atau penyuluh yang 
sedang berbicara di depan, mayoritas anggota nya memperhatikan. 
Namun masih ada juga anggota yang kurang memperhatikan, ada 
yang bermain handphonde dan ada juga yang berbicara sendiri. Ketua 
juga menambahkan bahwa anaggota akan lebih tertarik untuk 
mendengarkan apabila penyampaian materi nya menarik. Seperti 
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misalnya yang berkaitan dengan pergaulan remaja. Namun apabila 
ketua hanya menyampaikan mengenai pengumuman, terkadang 
anggota kurang memperhatikan dengan baik.  
 Sebuah interaksi adalah tindakan dari seseorang yang diikuti 
dengan tindakan yang lainnya. Misalnya saja Tanya jawab, 
pertanyaan-pertanyaan, dan sapa menyapa. Dalam pertemuan atau 
penyuluhan terjadi interaksi antara ketua dengan anggota atau 
penyuluh dengan anggota. Interaksi tersebut dapat dilihat dari adanya 
anggota yang mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat. 
“Kalau untuk mengutarakan pendapat cenderung pasif 
mbak. Cuman ada juga sih mbak yang langsung 
memberikan masukan, namun kebanyakn dari mereka ya 
pasif”(Prima, Konselor Sebaya PIK Tunas Harapan Mulia).  
 
Prima menjelaskan bahwa dalam pertemuan anggota cenderung 
pasif dalam berinteraksi. Ada juga anggota yang langsung memberikan 
pendapat tanpa diminta oleh ketua. Prima juga menambahkan bahwa 
biasanya diawal acara anggota ramai sendiri, ada yang ngobrol, maen 
handphone dan ada juga yang asik sendiri. Namun di pada saat materi 
sudah disampaikan anggota akan diam dan memperhatikan, meskipun 
tak semuanya memperhatikan tetapi suasanya lebih kondusif 
dibandingkan dengan diawal acara. 
Dalam berinteraksi dengan anggotanya kedua kelompok ini memiliki 
kesamaan, yaitu dengan menggunakan dua media tatap muka dan sosial 
media. Tatap muka seperti misalnya rapat atau pertemuan rutin, 
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sedangkan dengan media sosial kelompok PIK Tunas Harapan Mulia 
memiliki group dalam Facebook. 
Ohh kalau itu kita memanfaatkan sosail media mbak, 
karena sekarang ini kebanyakan anggota BARATA ini 
adalah muda ya, jadi kita ada facebook sendiri, kita suka 
jarkom atau broadcast lewat bbm, whatsap juga 
ada(Prima, Konselor Sebaya PIK Tunas Harapan Mulia) 
Prima menjelaskan yang sering aktif diguanakan adalah group 
facebook. Karena hampir seluruh anggota memiliki account facebook. 
Sehingga sapat memudahakn pengurus dalam menyampaikan jarkom, 
seperti misalnya jadwal rapat, pembagian tugas, serta rancangan kegiatan 
yang akan dilakukan.  
Dalam berkomunikasi melalui sosial media, kelompok PIK Cahaya 
Remaja menggunakan Group Whatsapp dan BBM.  
“Kalau di WA ngebahasnya paling pemberitahuan soal rapat, 
terus misalnya kalau di PIK ada masalah, kebetulan pas minggu ke 
3 ada halangan atau ada sinoman, nanti bisa dibahas di group 
mau diganti hari apa.Pernah juga ada pemberithauan dari PLKB 
mengenai lomba” (Arif, Ketua PIK Cahaya Remaja)  
 
Arif menjelaskan pemanfaatan group WA dan BBM biasanya 
digunakan untuk memberikan informasi mengenai jadwal atau penentuan 
hari rapat atau pertemuan. Masing-masing yang mempunyai WA dan 
BBM sudah masuk dalam group PIK Cahaya Remaja.  
Pada kelompok PIK Tunas Harapan mulia interaksi antar anggota 
sudah baik. Karena kebanyakan dari mereka sudah kenal satu sama lain, 
jadi dalam berkomunikasi antar satu anggota dengan anggota lain sudah 
tidak canggung.  
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“Hubungan interaksinya ya 80% baik, yang ngga baiknya itu 
karena ada beberapa yang kuliah di luar kota ada yang 
bekerja jadi agak kurang akrab, cuman kalau disini tidak ada 
gang, semuanya saling mengenal hafal nama masing-
masing”(Fajar, Ketua PIK Tunas Harapan Mulia). 
 
Berbeda dengan kelompok PIK Cahaya Remaja, karena kelompok ini 
masih baru dan anggota nya terdiri dari dusun yang berbeda, maka 
interaksi yang terjalin antara satu anggota dengan anggota yang lain 
masih belum baik. Meskipun sudah banyak yang terlihat akrab, namun 
masih ada juga yang bergerombol sesuai dengan dusun nya masing-
masing. 
“Ehm..gimana ya mbak masih belum bisa jadi satu, jadi 
masih nggrombol. Misalnya dusun gembuk temen-temenya 
yen duduk ya deket dusun gembuk gitu. Mereka masih 
malu, jadi karena nggak begitu kenal akrab jadi hanya tau 
oh dia novi,  dia dina jadi ya cuman tau aja, jadi nggak 
akrab. Mereka lebih nyaman dengan temen temenya yang 
biasanya kumpul gitu”(Mega, Konselor Sebaya PIK 
Cahaya Remaja). 
 
Menurut Robert Bales, teori analisis interaksi terdiri atas enam 
kategori yaitu :  
- Jika masing – masing anggota kelompok tidak saling 
memberikan cukup informasi, maka kelompok bersangkutan 
akan mengalami “masalah komunikasi”. 
- Jika masing – masing anggota kelompok tidak saling 
memberikan pendapat, maka kelompok bersangkutan akan 
mengalami “masalah evaluasi”. 
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- Jika masing – masing anggota kelompok tidak saling bertanya 
dan memberikan saran, maka kelompok akan mengalami 
masalah “pengawasan”. 
- Jika masing - masing anggota kelompok tidak bisa mencapai 
kesepakatan, maka mereka akan mendapatkan “masalah 
keputusan”. 
- Jika tidak terdapat cukup dramatisasi maka akan muncul 
“masalah ketegangan”. 
- Jika anggota kelompok tidak ramah dan bersahabat maka akan 
terdapat “masalah reintegrasi”, yang berarti kelompok itu tidak 
mampu membangun kembali suatu “perasaan kita” atau 
kesatuan (cohesiveness) dalam kelompok 
bersangkutan(Morissan,2013:336) 
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, kedua kelompok 
tersebut menerapkan teori analisis interaksi Bales. Fungsi interaksi 
menekankan pada berbagai gagasan dan emosi yang dapat 
menghubungkan antara orang dengan orang lainnya, atau antara 
kelompok orang dengan kelompok orang lainnya. Bales membedakan 
antara tingkah laku sosio-emosional (proses). Akan tetapai, sistem Bales 
jelas berfokus seluruhnya pada kegiatan komunikasi atau pesan-pesan 
terbuka yang dibawakan oleh anggota secara tatap muka didalam 
kelompok. Keistimewaan dari pendekatan ini adalah sebagai kebalikan 
sistem teori dan metode yang secara keseluruhan atau sebagian yang 
118 
 
menangani unsur-unsur dari proses komunikasi kelompok selain juga 
pesan-pesan terbuka merupakan suatu masalah yang masih harus 
dipecahkan.  
Pengaruh penting lain pada pertisipasi adalah pola interaksi 
kelompok. Berdasarkan uraian mengenai interaksi kelompok diatas, 
kedua kelompok PIK memiliki Pola Interaksi terpusat Sebagaian 
kelompok berpola pusat, satu atau dua orang memiliki posisi-posisi 
kunci, dan kelompok lain memiliki pola-pola desentralisasi, dimana 
komunikasi lebih seimbang dan dengan demikian lebih memuaskan 
semua orang. Kekuatan anggota per individu dan kekuatan struktur 
kelompok sering mempengaruhi pola interaksinya. (Wood, 2013:211) 
Didalam pertemuan tidak semua anggota berperan aktif dalam 
kegiatan. Fajar menjelaskan bahwa, anggota di kelompok ini memang 
banyak namun tidak semua anggota aktif dalam setiap kegiatan. Fajar 
juga memberikan contoh bahwa ada dua anggota yang aktif, misalnya 
bagas dan latif. Kedua anggota ini dianggap aktif karena mereka 
memberikan kontribusi yang baik dalam memberikan ide-ide baru, 
terutama dalam pembuatan film, video clip, atau lagu.  
Apa yang dikatakan Fajar PIK Tunas Harapan Mulia, juga tidak 
jauh berbeda dengan yang ada di kelompok PIK Cahaya Remaja. 
Menurut Arif Ketua PIk Cahaya remaja, yang lebih aktif dalam 
berpartisipasi adalah anggota yang terlibat menjadi pengurus. Ketika 
orang-orang ini memberikan ide baru, kebanyakan dari anggota hanya 
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diam. Namun apabila ketua menunjuk salah satu anggota untuk 
memberikan msukan atau ide, baru lah anggota itu mau memberikan 
masukan atau ide.  
d. Pola Komunikasi Kelompok PIK 
Suranto menjelaskan Pola Komunikasi merupakan suatu 
kecenderungan gejala umum yang menggambarkan cara berkomunikasi 
yang terjadi dalam suatu kelompok tertentu(Suranto, 2010:2016). Dari 
definisi tersebut dapat dianalisi bahwa pola komunikasi merupakan cara 
anggota dalam berkomunikasi dengan anggota lain dalam suatu 
kelompok. Komunikasi yang dimaksud adalah sebuah proses sistematis 
dimana orang berinteraksi dengan dan melalui simbol untuk menciptakan 
dan menafsirkan makna. Lane dalam Wood mengatakan bahwa  Manusia 
memiliki kebutuhan dasar berinteraksi dengan orang lain dan menjadi 
bagian dari komunitas(Wood, 2013:3-6). 
Pola komunikasi yang terbentuk di dalam kelompok PIK Tunas 
Harapan Mulia dan Cahaya Remaja dalam melaksanakan program 
GenRe cenderung menganut pola komunikasi segala arah atau multi arah 
baik secara formal dan non formal. Menurut Effendy komunikasi segala 
arah adalah Proses komunikasi terjadi dalam satu kelompok yang lebih 
banyak di mana Komunikator dan Komunikan akan saling bertukar 
pikiran secara dialogis((Efendy, 1989:32). 
Komunikasi secara formal dilakukan dengan adanya pertemuan 
rutin atau rapat. Pertemuan rutin dilakukan untuk membahas mengenai 
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rencana kegiatan yang akan dilakukan. Melalui pertemuan penyuluh 
PLKB dan konselor sebaya dapat memberikan materi kepada anggota. 
Materi yang diberikan berupa pergaulan remaja, sex education, serta 
pendewasaan usia perkawinan.  
Dalam buku Dedy menjelaskan bahwa pola komunikasi adalah 
komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari 
seseorang (atau suatu lembaga) kepada seseorang (sekelompok orang) 
lainnya, baik secara langsung (tatap muka) ataupun melalui media, 
seperti surat (selebaran), surat kabar, majalah, radio, atau 
televisi(Mulyana, 2003:61).  
Saat mengikuti pertemuan, anggota memiliki peranan dan 
melakukan tindakan komunikasi. Pada kelompok PIK Cahaya Remaja, 
anggota kelompok lebih berperan aktif dalam memanfaatkan kesempatan  
bertanya, berpendapat, memberikan motivasi kepada anggotanya, serta 
membuka saluran komunikasi. Sedangkan untuk koordinasi kegiatan 
kelompok PIK Tunas Harapan Mulia lebih baik dibandingkan Kelompok 
Cahaya Remaja. 
Persamaan yang ada pada kedua kelompok tersebut adalah, kedua 
anggota kelompok memperhatikan apabila ada penyuluh atau ketua yang 
sedang berbicara di depan. Selain itu anggota kelompok bisa menerima 
dan menyetujui pendapat yang disampaikan oleh anggota lain. Namun 
anggota kedua kelompok sama sama belum berani dalam memberikan 
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pandangan yang berbeda yaitu dengan mengajukan bantahan dan 
menunjukan kesalahan fakta. 
Dalam melakukan kegiatan komunikasi atau berinteraksi 
Kelompok Tunas Harapan Mulia dan Kelompok PIK Cahaya Remaja 
menggunakan dua media, yaitu tatap muka dan memanfaatkan sosial 
media. Dalam buku Burhan Bungin menjelaskan bahwa Interaksi dalam 
komunikasi kelompok merupakan faktor yang penting, karena melalui 
interaksi inilah dapat dilihat perbedaan antara kelompok dengan istilah 
yang disebut coact. Coact adalah sekumpulan orang yang secara serentak 
terikat dalam aktivitas yang sama namun tanpa komunikasi sama sekali. 
Dalam berinterkasi secara  tatap muka, kedua kelompok ini 
memiliki kegiatan yang sama. Misalnya saja pertemuan rutin, arisan, 
nongkrong bareng, dan masih banyak lagi. Sedangkan interaksi dengan 
media sosial kelompok PIK Tunas Harapan Mulia memiliki group dalam 

























Efektivitas dalam komunikasi kelompok dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu faktor personal dan faktor situasional. Faktor personal terdiri dari 
kebutuhan interpersonal serta peran dan tindakan komunikasi,  Kebutuhan 
interpersonal merupakan  kebutuhan untuk saling berhubungan satu sama 
lain. Kebutuhan interpersonal ini mengacu kepada kebutuhan menjadi bagian 
dari kelompok ataupun komunitas.  
Ada  perbedaan  kebutuhan interpersonal yang ada pada kedua 
kelompok, yaitu inisiatif anggota dalam bergabung dengan kelompok PIK 
dan keuntungan dalam mendapatkan teman yang baru. Anggota kelompok 
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PIK Cahaya Remaja bergabung dalam kelompok PIk karena inisiatif sendiri 
dan  memiliki keuntungan mendapat teman yang baru. Sedangkan anggota 
kelompok Tunas Harapan Mulia bergabung menjadi anggota kelompok PIK 
karena otomatis mereka yang tergabung dalam karang taruna  tergabung 
dalam kelompok PIK, sehingga anggota kelompok tidak memiliki teman 
baru. 
 Persamaan dari kedua kelompok adalah, persepsi mereka yang 
menganggap bahwa kelompok PIK penting. Mereka beranggapan bahwa 
kelompok PIK merupakan suatu wadah bagi anggota kelompok  untuk 
mengambangkan bakat dan potensi diri  sehingga banyak pengalaman baru 
yang mereka dapatkan. 
Ada perbedaan peran dan tindakan komunikasi yang ada pada kedua 
kelompok, yaitu keaktifan anggota, memanfaatkan kesempatan bertanya, 
memberikan motivasi, koordinasi dalam kegiatan, dan membuka saluran 
komunikasi. Pada kelompok PIK Cahaya Remaja, anggota kelompok lebih 
berperan aktif dalam memanfaatkan kesempatan  bertanya, berpendapat, 
memberikan motivasi kepada anggotanya, berani dalam memberikan 
pandangan yang berbeda serta membuka saluran komunikasi. Sedangkan 
untuk koordinasi kegiatan kelompok PIK Tunas Harapan Mulia lebih baik 
dibandingkan Kelompok Cahaya Remaja. Persamaan yang ada pada kedua 
kelompok tersebut adalah, kedua anggota kelompok memperhatikan apabila 
ada penyuluh atau ketua yang sedang berbicara di depan. Selain itu anggota 
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kelompok bisa menerima dan menyetujui pendapat yang disampaikan oleh 
anggota lain.  
Faktor Situasional terdiri dari ukuran kelompok, jaringan komunikasi, 
dan kepemimpinan. Kedua kelompok PIK memiliki ukuran dan jaringan 
komunikasi yang sama. Jumlah anggota di kedua kelompok banyak, sehingga 
membuat komunikasi yang ada di kelompok menjadi tidak efektif. Jaringan 
komunikasi yang ada pada kedua kelompok adalah jaringan komuniksi roda. 
Pada jaringan komunikasi roda, seorang pemimpin menjadi fokus perhatian. 
Dalam hal kepemimpinan, ketua dari kedua kelompok dianggap 
demokratis karena ketua tidak menganggap kelompok milik pribadi. Selain 
itu ketua selalu melakukan koordinasi dengan anggotanya dalam setiap 
kegiatan, sehingga ketua mau menerima kritik dan saran dari anggota. Ketua 
juga memberikan kesempatan kepada anggota untuk mengajukan pertanyaan 
dan pendapat. Adapun perbedaan dari kepemimpina tersebut adalah, ketua 
kelompok PIK Cahaya Remaja selalu hadir dalam setiap pertemuan atau 
kegiatan. Sedangkan ketua kelompok PIK Tunas Harapan Mulia dianggap 
memiliki intensitas yang kurang.  
Dalam suatu kelompok pasti terjadi proses interaksi. Dalam 
melakukan kegiatan komunikasi atau berinteraksi Kelompok Tunas Harapan 
Mulia dan Kelompok PIK Cahaya Remaja menggunakan dua media, yaitu 
tatap muka dan memanfaatkan sosial media. Untuk tatap muka, kedua 
kelompok ini memiliki kegiatan yang sama. Misalnya saja pertemuan rutin, 
arisan, nongkrong bareng, dan masih banyak lagi. Sedangkan interaksi 
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dengan media sosial kelompok PIK Tunas Harapan Mulia memiliki group 
dalam Facebook dan PIK Cahaya Remaja memiliki group dalam Watshapp 
dan BBM. 
Pada kelompok PIK Tunas Harapan mulia interaksi antar anggota 
sudah baik. Karena kebanyakan dari mereka sudah mengenal satu sama lain, 
jadi dalam berkomunikasi antar satu anggota dengan anggota lain sudah tidak 
canggung. Namun didalam pertemuan interaksi antara ketua dan anggota 
kurang baik, karena anggota cenderung pasif. Berbeda dengan kelompok PIK 
Cahaya Remaja, karena kelompok ini masih baru dan anggota nya terdiri dari 
dusun yang berbeda, maka interaksi yang terjalin antara satu anggota dengan 
anggota yang lain masih belum baik. Meskipun sudah banyak yang terlihat 
akrab, namun masih ada juga yang bergerombol sesuai dengan dusun nya 
masing-masing. Pada saat pertemuan atau rapat berlangsung interaksi yang 
terjadi dikelompok ini baik, meskipun diluar mereka belum terlihat akrab. 
Namun apabila ketua memberikan kesempatan, maka anggota memanfaatkan 
kesempatan itu. Misalnya untuk bertanya, berpendapat, dan lain sebagainya. 
Sehingga terjadi hubungan timbal balik antara ketua dan anggota, atau 
anggota dan anggota.   
Pola komunikasi yang terbentuk di dalam kelompok PIK Tunas 
Harapan Mulia dan Cahaya Remaja dalam melaksanakan program GenRe 
cenderung menganut pola komunikasi segala arah baik secara formal dan non 
formal. Komunikasi formal dilakukan melalui pertemuan atau rapat dan rapat. 
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Sedangkan komunikasi non formal dilakukan dengan bermain, bercerita, dan 
masih banyak lagi. 
 Perbedaanya adalah Pola Komunikasi yang terjadi pada kelompok PIK 
Cahaya Remaja lebih baik dibandingkan dengan kelompok PIK Tunas 
Harapan Mulia. Saat mengikuti pertemuan anggota memiliki peranan dan 
melakukan tindakan komunikasi. Pada kelompok PIK Cahaya Remaja, 
anggota kelompok lebih berperan aktif dalam memanfaatkan kesempatan  
bertanya, berpendapat, memberikan motivasi kepada anggotanya, serta 




KESIMPULAN dan SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil analisis penelitian ini, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa :  
a. Pola komunikasi yang terbentuk di dalam kelompok PIK Tunas 
Harapan Mulia dan Cahaya Remaja dalam melaksanakan 
program GenRe cenderung menganut pola komunikasi segala 
arah atau multi arah baik secara formal dan non formal. 
Komunikasi secara formal dilakukan dengan adanya pertemuan 
rutin atau rapat. Sedangkan Non Formal adalah bermain atau 
nongkrong bersama.  
b. Meskpipun memiliki Pola Komunikasi yang sama, namun 
terdapat perbedaan dalam kegiatan komunikasinya. Pada 
kelompok PIK Cahaya Remaja, anggota kelompok lebih 
berperan aktif dalam memanfaatkan kesempatan  bertanya, 
berpendapat, memberikan motivasi kepada anggotanya, serta 
membuka saluran komunikasi. Sedangkan untuk koordinasi 
kegiatan kelompok PIK Tunas Harapan Mulia lebih baik 
dibandingkan Kelompok Cahaya Remaja. 
c. Perbedaanya adalah  Kelompok PIK Cahaya Remaja 




diberikan oleh PLKB sedangkan kegiatan Kelompok PIK 
Tunas Harapan Mulia lebih mengacu pada kegiatan karang 
taruna setempat. Sehingga dalam pelaksanakan kegiatan 
komunikasi dari kedua kelompok juga berbeda. Kelompok PIK 
Cahaya Remaja rutin mengadakan pertemuan satu bulan sekali. 
Ketua kelompok mampu mengkoordinasikan anggotanya 
sehingga saat mengikuti pertemuan, anggota memiliki peranan 
dan melakukan tindakan komunikasi. Anggota kelompok lebih 
berperan aktif dalam memanfaatkan kesempatan bertanya, 
berpendapat, memberikan motivasi kepada anggotanya, serta 
membuka saluran komunikasi. Sedangkan Kelompok PIK 
Tunas Harapan tidak melakukan pertemuan rutin satu bulan. 
Hal itu dikarenakan oleh beberapa alasan, antara lain ketua 
yang tidak bertanggungjawab, anggota yang tidak kompak, 
serta kesulitan sekali untuk mengumpulkan anggota. 
d. Faktor yang mempengaruhi perbedaan Pola Komunikasi antara 
lain interaksi dan efektivitas komunikasi kelompok yang terdiri 
dari dalam dua faktor yaitu faktor personal dan faktor 
situasional. Faktor personal terdiri dari kebutuhan interpersonal 
serta peran dan tindakan komunikasi,  Kebutuhan interpersonal 
merupakan  kebutuhan untuk saling berhubungan satu sama 
lain. Kebutuhan interpersonal ini mengacu kepada kebutuhan 





Berdasarkan kesimpulan yang peneliti uraikan diatas, maka peneliti 
memberikan saran yang sekiranya bermanfaat, yaitu: 
a. Bagi Kelompok PIK Tunas Harapan Mulia, agar melakukan 
regenerasi kepengurusan kelompok PIK. Apabila ketua dan 
pengurus sudah terbentuk maka  kegiatan dalam kelompok ini 
bisa aktif kembali. Selain itu, kelompok PIK juga bisa 
melakukan koordinasi dengan PLKB untuk melakukan 
penyuluhan mengenai kelompok PIK. Dengan  penyuluhan itu 
nantinya anggota dapat mengetahui kelompok PIK itu apa dan 
kegiatanya seperti apa. Sehingga anggota kelompok bisa 
membedakan mana kegiatan yang ada di PIK dan kegiatan 
yang ada di karang taruna.   
b. Bagi kelompok Cahaya Remaja, pada saat pertemuan rutin 
sebaiknya menambahkan isian acaranya, agar anggota yang 
hadir tidak bosan. Misalnya saja dengan melakukan lomba 
cerdas cermat antar dukuh. Materi yang diberikan juga seputar 
PIK. Dengan begitu wawasan anggota akan bertambah dan 
anggota lebih paham mengenai kelompok PIK. Selain itu untuk 
kelompok ini agar melakukan kegiatan diluar pertemuan rutin 
pada hari sabtu. Misalnya saja, dengan menambahkan kegiatan 
pada hari minggunya, misalnya kerja bakti atau kegiatan jalan 
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santai. Agara keakraban antar anggota bisa terjalin dengan 
baik. 
c. Disamping hal tersebut diatas, dilihat dari hasil penelitian dan 
wawancara mendalam yang dilakukan oleh penulis, untuk 
penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian dari sudut 
pandang komunikasi inpersonal (antar pribadi) dengan metode 
yang sama, yaitu metode penelitian kualitatif. Terutama 
komunikasi interpersonal anatara anggota dengan konselor 
sebaya. Dalam proses komunikasi ini, terdapat pertukaran 
pesam penggunaan bahasa serta adanya beberapa simbol atau 
lambang yang menarik untuk diteliti. Mengingat penelitian ini 
masih jauh dari sempurna diharapkan di masa yang akan 
datang akan lebih banyak lag mahasiswa yang berminat untuk 
meneliti kelompok PIK, dengan sudut pandang yang lebih luas. 
 
